Prolog 


Author POV. 


"Ahhh....uugghh" 


Tubuh penuh otot kekar itu masih 
sibuk sibuk bergerak di atasnya, 
tubuhnya dan tubuh Sehun yang di 
atasnya sudah penuh dengan 
keringat. 


Bahkan sudah lebih dari 1 jam pria itu 


terus menggerakkan keluar-masuk 
penisnya yang besar dan panjang di 
dalam vaginanya. 


“Aku tidak tahu kalau kamu masih 
perawan, lubang mu sangat nikmat 
dan ketak, apa lagi saat aku menekan 
penisnya lebih dalam bisik seks pria 
Itu. 


“Tu-an...aku mohon... berhenti....a-ku 
lelah" rengek Dinda memohon. 


Bukannya berhenti pria itu malah 
mengunci tangan kecil Dinda dengan 


tangan kekarnya. 


"Kenapa malam masih panjang untuk 
istirahat balas pria itu. 


Bibir merah dingin itu melumat dalam 
-dalam bibir kecil Dinda, Dinda hanya 
bisa merengek sambil menangis. 


Jika dia tidak datang ke Korea 
mungkin sekarang dia tidak akan 
pernah menjadi budak seks kejam di 
atasnya ini. 


Part. 1 


Author POV. 


141296 


Dinda mengulangi nomor lotre di dari 
layar ponselnya ke kartu kecil di 
tangannya. 


“KYYAAA HORE GUA MENANG 


Dia berteriak keras saat melihat 
nomor lotrenya sama dengan nomor 
undian di layar ponselnya. 


“SUMPAH DEMI APA GUA MENANG, 
ASLI GUA BAKAL KE KOREA 


Dinda berlari keluar dari kamarnya dia, 
dia langsung memeluk tubuh ibunya 
dari belakang. 


"MAH DINDA MENANG LOTRE KE 
KOREA SELAMA SEMINGGU' 
teriaknya senangnya. 


"APA ? KOK BISA KAMU KE DUKUN 
YA MINTA JAMPE-JAMPE’ balas ibu 
Dinda heboh. 


Dinda langsung kesal dan menatap 
ibunya dengan kesal. 


“Enak aja, aku murni nih menang lotre 
sendiri enggak pake dukun-dukunan" 
balas Dinda kesal. 


Ya siapa tahu aja kamu saking 
pengennya ketemu Song Jung Ki 
sampe minta sayen ke Dukun balas 
Ibunya. 


“Kalau sekalian aja ku pelet Song 
Jung Ki buat apa Dateng ke Dukun 
cuma minta sayen, bagus ku pelet 
balas Dinda. 


“Oh iya...ya, kalau gitu nanti pas kamu 
mau ke Korea kamu langsung ke 
Dukun aja minta pelet Song Jung Ki' 
kata ibu Dinda heboh. 


“Ya Allah mah inget dosa di bawa 
mati loh itunya musyrik enggak boleh 
mah kata Dinda sok bijak. 


'Becanda enggak mungkin juga Song 
Jung Ki kena pelet sama kamu, kaya 
enggak ada wanita cantik aja di 
sekeliling sampe mau sama kain pel 
kaya kamu kata ibu Dinda. 


Dinda hanya mendecakkan lidahnya 
sambil menatap jengkel ibunya. 


Emangnya wajahnya nurun siapa 
Kalau bukan ibunya. 


“Udah sana mandi mentang-mentang 
hari libur malah tidur aja, Inget besok 
kerja baju jangan lupa di setrika kata 
ibunya mengomel. 


‘lya..iya iya balas Dinda malas. 


“Oh iya kapan kamu ke Korea ?' 


Tanya ibunya Dinda. 


“Nanti seminggu lagi aku mau minta 
cuti dulu dari kantor, kan selama aku 
kerja aku belum pernah cuti jadi 
mumpung sekarang bisa liburan aku 
mau cuti jawab Dinda sambil 
kembali masuk ke dalam kamarnya. 


“Oh ya udah Inget kalau di Korea 
nanti jaga badan jangan asal percaya 
sama orang, di luar sana banyak 
orang jahat hati-hati” kata ibunya. 


“Iya mah pasti lah enggak mungkin 


aku mau kasih badan ku gitu aja 
Jawab Dinda. 


“Bukan kamu yang kasih, Mama mah 
percaya kamu bisa jaga badan, yang 
mama takuti itu kamu di perkosa 

orang di sana kata Ibunya khawatir. 


“Lebay banget mah, enggak mungkin 
lah santai aja jawab Dinda sambil 
terkekeh geli. 


Yey di omongin orang tua malah 
ngeyel kamu mah kata ibunya 
kesalnya. 


Dinda hanya terkekeh kecil sambil 
menutup pintu kamarnya. 


Ya Tuhan semoga aja anak ku 
enggak kenapa-kenapa, perasaan ku 
kok kurang enak ya gumam Siti ibu 
Dinda. 


Dinda memasukan semua barang 
yang dia butuhkan besok, sudah 
Minggu sejak dia minta cuti dari 
perusahaannya dan besok adalah 
keberangkatan ke Korea. 


"Bawa barang yang di butuhkan aja 
jangan di bawa semua nanti enggak 
malah enggak cukup” kata ibunya 
yang membantu Dinda memasukan 
barang-barangnya. 


“Mah ini juga lagi pilih-pilih mana aja 
yang mau di bawa balas Dinda. 


“Jangan lupa nanti pas kamu sampai 
di Korea hubungi Mama langsung 
dan langsung ke hotel istrirahat 
jangan langsung main aja kata 
ibunya sambil mengomel. 


Iya mah Dinda pasti Inget kok 
balasnya sambil tersenyum. 


Ya walaupun ibunya bawel tapi Dinda 
selalu senang menggoda ibunya saat 
sedang mengomel. 


“Ah akhirnya sampai juga di Korea 


Dinda menutup mulutnya yang 
hampir saja berteriak kegirangan 


setelah di turun dari pesawat. 


Dia menarik kopernya yang kearah 
keluar bandara Incheon Korea 
Selatan dan berjalan kearah daerah 
taksi. 


“Excuse me can you take me to the 
nearest hotel here ( Permisi, bisakah 
Anda membawa saya ke hotel 
terdekat di sini ) ?" Tanya Dinda 
sopan. 


asec, Ae ga 


Uc} 


( maaf, saya tidak bisa berbahasa 
inggris ) " balas pria paruh baya di 
depan Dinda. 


Dinda bingung dia kurang fasih 
bahasa Korea. 


uri SAS WU Wey? 
( Apakah Anda tahu ada hotel di 
dekat sini) ?" Tanya Dinda setelah 
susah payah merangkai kata Korea 
yang dia tahu dan dia ingat. 


Or SE SRSUT OFA] SAS CH 
NA HAT =¥ UT ( Oh, tentu saja 
aku mengerti. Ayo, aku akan 
mengantarmu ke hotel )" balas pria 
paruh baya itu semangat. 


"ZEA of 2 ( Terima kasih )" balas 
Dinda sopan. 


'o]o] 7) Che] ( HEI TUNGGU )' 


Dinda kaget saat ada yang berteriak 
di belakangnya. 


Tiga orang pria dengan jas hitam dan 
Kaca mata hitam berlari kearah 
dengan cepat. 


Dinda hanya masuk kedalam taksi 
tanpa peduli dengan teriakan ketiga 
pria yang mengejarnya. 


‘Dia manggil gua atau enggak ya tadi 
gumam Dinda bingung. 


Dinda mengangkat bahunya dan 
memutuskan tidak mau ambil pusing, 
dia hanya menyenderkan 
punggungnya di kursi taksi dengan 


nyaman. 


Setelah menempuh perjalanan 
berjam-jam di dalam pesawat 
akhirnya dia bisa bernafas lega juga 
sekarang. 


Ketiga pria berjas itu langsung berlari 
ke mobil mereka mengikuti taksi 
yang sudah berjalan meninggalkan 
bandara. 


Bruk.... 


Dinda melemparkan badannya yang 
lelah ke ranjang hotel yang di 
sewanya. 


Walaupun bukan hotel mahal ini hotel 
yang lumayan nyaman untuk Dinda 
beristirahat. 


Dinda langsung tertidur dengan pulas 
di ranjangnya tanpa tahu masalah 
yang akan di hadapinya. 


PRAKK... 


Gelas berisi anggur itu langsung 
mengenai pria berjas hitam di 
depannya setelah di lempar oleh pria 
tampan berjas Hitam di depannya. 


Pria itu duduk dengan wajah 
dinginnya setelah dia melempar 
gelas kearah anak buahnya. 


"AE EL, Se Dak of Alay (Bodoh 
melakukan satu tugas Saja kalian 


gagal )" geram pria itu. 


"o| OF HA (Maaf Bos )" kata ketiga 
pria besar itu dengan tubuh mereka 
yang gemetar. 


2 AAE Bora dag IM ii 

7}RE-S 742 (Temukan dia dan 
bawakan koper bersamanya )" geram 
pria tampan itu dengan keras. 


"Ok Boss, 9-FJ EH 7 FAS Zo} Hal 
oA] AAU E 2193 UT (Ok Bos, 


kami akan menemukan wanita itu 


dan membawanya kepada Anda )' 
kata mereka bertiga serempak 
bersamaan. 


"oP Ho] Aaa A7 aA vj FS] 
o YS ASA (Jika kamu gagal 
lagi, aku akan membuat lubang di 
kepalamu sendiri )" ancam pria itu 
dingin. 


DL GAE Ana YS AS y 
MI SU HA. (Kami bersumpah 
tidak akan pernah gagal lagi, bos )' 
kata mereka semua pasti. 


Pria tampan itu mengangkat 
tangannya dan mengusir mereka 
semua keluar. 


Mereka bertiga keluar dengan patuh 
dan langsung mencari keberadaan 
wanita bodoh yang hampir saja 
membuat mereka mati di tangan bos 
mereka. 


Pria tampan yang masih duduk 
dengan angkuh di kursinya meremas 
pegangan kursi di tangannya dengan 
kasar. 


Jika saja hanya uang itu yang hilang 
di dalam koper dia tidak akan 
semarah ini tapi ada dokumen yang 
bahkan lebih penting dari pada uang 
ratusan juta dollar itu. 


Part. 2 


Author POV. 


Dinda keluar dari Kamar mandi 
dengan rambut basah dan wajah 
puas. 


‘Oh segarnya gumam Dinda nyaman. 


Dinda membuka kopernya dan 
tersentak kaget saat melihat 
tumpukan uang dan dokumen yang 
tidak Dinda tahu. 


‘Ini bukan koper gua’ kata Dinda. 


Dinda langsung mengecek kertas 
yang menempel di atas kopernya dan 
memaki dirinya sendiri saat nama 
yang tertera di koper bukan namanya. 


BRAKKK...... 


o 
= 
Ao 
ulo 
g, 


o] (Hei buka pintunya )" 


Dinda tersentak kaget saat tiba-tiba 
saja pintu kamarnya di gebor keras 
dari luar. 


“Ya ampun gimana nih gumamnya 
sambil gemetar ketakutan. 


Dinda tidak berani membuka pintu 
kamar hotelnya dan bersembunyi di 
bawah tempat tidur. 


BRAKKK.... 


Dinda menutup mulutnya dengan 


kedua tangan rapat-rapat sambil 
meringkuk lebih dalam. 


Dinda tidak berani membuka 
matanya dan hanya menangis diam 
di bawah tempat tidurnya. 


"LS 1S Ed Sa 
( aku menemukan dia ada di bawah 
tempat tidur )' 


Dinda di tarik paksa dari bawah 
teman tidur. 


"WAIT WHO ARE YOU, PLEASE 
LEAVE MY HANDS FIRST ( TUNGGU 
KALIAN SIAPA, TOLONG LEPASKAN 
TANGANKU DULU )" Dinda mati- 
matian memberontak tapi mau 
sebesar apapun usaha Dinda untuk 
lepas tetap saja dia kalah dari pria- 
pria besar yang menahan. 


Dinda berteriak sambil terus 
memberontak para staf hotel hanya 
diam seakan-akan tidak mendengar 
teriakannya. 


Dinda melihat pria berbadan besar itu 


langsung mengambil koper yang 
tertukar di Bandara dan dia di seret 
masuk kedalam mobil. 


Tag Z7 ALA Ae] x] 2) oh 
( Diam, jangan berteriak jika tidak 
ingin mati )" teriak pria itu sambil 
menutup mata Dinda. 


Dinda tidak tahu apa yang di bicara 
pria itu tapi Dinda punya firasat jika 
berani membuka mulut lagi dia pasti 
akan mati. 


Dinda menutup mulutnya rapat-rapat 


dengan air mata yang terus mengalir 
dan tangannya yang di ikat, 
seharusnya dia tidak pernah datang 
ke Korea jika nasibnya seperti ini. 


Seharusnya dia masih di Indonesia 
bekerja dan bersama ibunya. 


Mah Dinda takut ratapnya. 


Dinda tidak bagaimana nasibnya 
nanti, apa dia bisa pulang dengan 
sehat ke Indonesia atau malah 
tinggal nama di Korea. 


“AAAKKK" 


Dinda tersentak kaget saat dia tarik 
ke dari mobil dan di seret Kedalam 
tempat aneh yang tidak bisa dia lihat. 


BRUK.... 


AAAHHH 


Dia meringue sakit saat di lempar ke 
lantai dengan keras, ikatan matanya 
di lepas dan Dinda melihat ruangan 


mewah dengan cat hitam dan coklat 
seperti kayu. 


'Gua di mana nih' batinnya. 


"7ERFO] of tC] 901A (mana kopernya 
) ?" Suara berat dan seksi pria di 
depannya mengalihkan perhatian 
Dinda dari ruangan mewah yang dia 
masuki. 


Dinda terdiam beberapa saat melihat 
pria tinggi berjas coklat duduk di 
depannya dengan sombong. 


Sue FA o] don SID 
X Y Ut, Bos (Dia wanita yang anda 
minta bawa, Bos )" pria yang tadi 
menyeretnya membawa koper yang 
berada di kamarnya ke depan pria itu 
dan menunjuk kearahnya. 


Gua enggak ngerti apa yang dia 
omongin tapi gua rasa itu bukan hal 
bagus pikir Dinda takut. 


Pria tampan itu langsung berdiri di 
depannya dan menarik dagu Dinda 
hingga seimbang dengan wajahnya. 


Dinda hanya menutup matanya 
karena malu, badannya yang 
telanjang yang hanya di tutupi oleh 
kimono mandinya membuat Dinda 
lebih malu. 


Dinda bahkan tidak melihat saat pria 
itu menyeringai kearahnya sambil 
mengelus lehernya dan garis 
sepanjang payudaranya. 


22102 cel} ut & at 
A 1S AASE ah ey us 


Cc O Z 


#8 0]Z1ct} (Bawa dia ke rumah 


ku awasi dia sampai saya datang, jika 
dia kabur aku membunuh kalian )" 

kata pria itu sambil melepaskan dagu 
Dinda dan duduk kembali ke kursinya. 


“Wait a minute | dont know what I did 
wrong but | beg you please spare me, 
my mother must be worried ( Tunggu 
dulu aku tidak tahu apa salah ku tapi 
aku mohon tolong lepaskan aku, ibu 
ku pasti khawatir )" kata Dinda panik 
Saat dia di tarik lagi. 


“You are never going anywhere, from 
now on your place is here and you are 


mine ( kau tidak akan pernah kemana 
-mana, mulai sekarang tempat mu 
adalah di sini dan kau adalah milikku 
)" kata pria itu datar. 


Dinda hanya menatap pria itu dengan 
kaget dan terus berteriak sampai dia 
di seret oleh para pria yang tadi 
membawanya. 


Dinda melihat sekeliling apartemen 
mewah 2 lantai yang di masukin, 
bahkan rumah saja di Indonesia tidak 
semewah dan sebesar di depannya. 


SEALS OI 714 Jas F 
HUAT (halo Nona saya bibi Jang 
yang bekerja di sini )" seorang wanita 
paruh baya datang dari dapur 
menghampiri Dinda yang masih 
berdiri bingung di ruang tamu. 


"Ya ? sorry i can't speak korean ( Ya ? 
Maaf aku tidak bisa bahasa Korea )" 
kata Dinda malu. 


‘oh sorry miss, | thought you could 
Speak Korean ( oh maaf nona, saya 
pikir anda bisa bahasa Korea )" kata 
bibi Jang lembut. 


Dinda baru saja ingin menjawab bibi 
Jang tapi malah berhenti saat 
melihat kopernya di bawa seorang 
pria besar dengan jas hitam. 


Dinda langsung merebut kipernya 
dan langsung membukanya. 


Dinda bingung saat tidak 
menemukan paspor, KTP dan HP-nya 
sedangkan uang tunai dan ATM 
masih utuh. 


“Where is my passport, ID and cell 
phone ( Dimana Paspor, KTP dan 
ponsel ku ) ?" Tanya Dinda kasar 
pada kedua pria yang mengantarkan 
ke apartemen aneh ini. 


Kedua pria itu saling memang 
dengan pandangan bingung, mereka 
tidak bisa bahasa Inggris dan hanya 


menatap bibi Jang meminta tolong. 


Bibi Jang pun menjawab saat melihat 
wajah kebingungan anak buah 
atasannya. 


'0) Fa du ABS u Sia 
Coy =a! SIUC (Nona ini 
bertanya tentang, Paspor, kartu 
identitas dan Ponselnya )" jawab Bibi 
Jang dengan bahasa Koreanya. 


Sedangkan Dinda hanya menatap 
bingung bibi Jang dan para pria 


berbadan besar di depannya. 


oh JA, SUSSS, FUSS 2S 
3] ZF o| 7-71 UI (oh Paspor, 
kartu identitas dan Ponselnya semua 
di ambil oleh ketua )" jawab pria itu 
santai sambil melangkah keluar dari 
apartemen. 


Dinda langsung menatap bibi Jang 
meminta jawaban dari wanita paruh 
baya itu. 


‘they say your passport, ID card and 


cellphone are with the chairman 

( mereka bilang paspor, KTP, dan 
ponselmu ada di tangan ketua )" 
jawab bibi Jang dengan pelan. 


Dinda langsung terduduk di lantai, dia 
menangis sejadi-jadinya meratapi 
nasibnya yang buruk. 


Bibi Jang membantu Dinda naik 
lantai dua dan memasukan salah 
satu kamar. 


Dinda hanya pasrah saat di bawa 
duduk keranjang, dia masih 


menyesali keputusannya yang datang 
ke Korea dan malah menjadi tawanan 
di Sini. 


Pupus sudah harapannya pulang ke 
Indonesia, bagaimana mau pulang ke 
Indonesia jika semua data milik di 
ambilnya. 


"Miss take a rest, I will cook dinner 
for you ( Nona istrirahat saja, saya 
akan memasak makan malam untuk 
anda )" kata bibi Jang lembut. 


Bibi Jang hanya menatap Dinda 


dengan iba, dia juga tidak bisa 
melakukan apa-apa dia hanya 
assisten rumah tangga di sini, dan 
tentu saja kata-kata tidak akan di 
dengar. 


TBC 


Part. 3 


Author POV. 


Klik.... 


Seorang pria tampan dengan tinggi 
186 masuk kedalam kamar dan 
melihat wajah Dinda yang tertidur 
pulas di ranjang besar miliknya. 


U c} ( Nona muda baru saja tidur 
Tuan, dia terus menangis dan tidak 
makan malam )" kata bibi Jang. 


‘aac AV” 3D A7) aS 
7}5-Al 4712 (Maaf tuan apa anda 
akan benar-benar mengurung nona di 
sini) ?" Kata bibi Jang pelan dia 
hanya merasa iba dengan Dinda yang 
terus menangis sedari tadi. 


Mata hitam tajam Sehun langsung 
menatap tajam kearah bibi Jang. 


yoy oF A] Uf, Of AE] Ha SLE 
28 SE AG o| a2 4F aoe 
( Jangan ikut campur, cukup urus 
semua keperluan wanita itu mulai 
sekarang dia adalah nyonya di rumah 
ini )" balas Sehun dingin. 


Dia tidak suka saat ada orang lain 
yang ikut campur urusan pribadinya 
termaksud wanita mana saja yang 
akan dia tidur atau di miliki. 


Bibi Jang langsung menundukkan 
kepalanya dan meminta maaf dengan 
suara gemetar. 


ISHU VY, ap past) 3 
9}0]oF gto} 9 ( Maaf tuan, tidak 
seharusnya saya ikut campur )" kata 
bibi Jang. 


Sehun tidak menjawab kata-kata 
wanita paruh baya itu dan langsung 
masuk kedalam kamarnya. 


Bibi Jang hanya menatap pintu 
Kamar tuannya dengan penuh iba. 


Ta 5 SUSAN GAT a 
SMS (Saya berdoa semoga anda 
selalu bersabar Nona, saat tuan 
bosan nanti dia pasti akan 
melepaskan anda bersabarlah 
sebentar )" gumam bibi Jang pelan. 


Sehun menatap wajah manis Dinda 
sejak awal bertemu sudah 
membuatnya terpesona. 


Bibi tipis, Kulit kuning Langsat dan 
rambut hitam panjang serta alis tipis 
yang indah. 


Dinda bergumam sedikit saat jari-jari 
dingin mengelus pipinya dengan 
lembut. 


Sehun memainkan jari-jarinya di pipi 
tirus Dinda yang masih tertidur pulas. 


Sehun membuat jas dan kemejanya 
dengan cepat sehingga hanya 


meninggalkan celana panjang 
hitamnya. 


Tangan-tangan kekar Sehun 
memeluk tubuh kecil Dinda lembut 
sambil mengelus rambutnya. 


Tok...tok... 


Dinda membuka matanya saat dia 


mendengar suara ketukan pintu. 


Dinda menatap seisi kamar yang 
kosong dengan setengah sadar, 
Dinda menghelai nafas lega saat 
tidak melihat wajah tampan pria yang 
menculiknya. 


Tok...tok... 


"Miss are you awake ( Nona apakah 
anda sudah bangun ) ?" Kata bibi 
Jang dari balik pintu kamar. 


“Yes Im awake, | will take a shower 
first before leaving aunty ( Ya aku 
sudah bangun, aku akan mandi dulu 
sebelum keluar bibi )" kata Dinda 
dengan malas. 


Dinda merebahkan tubuhnya lagi, oh 
tuhan ranjang mahal itu memang 
terbaik. 


Lembut dan empuk seperti tidur di 
atas awan, pikir di Dinda dan sambil 
tersenyum. 


Dinda melihat kesamping ranjang 


dan melihat kopernya sudah ada di 
pojokan kamar. 


Dinda bangun dengan malas 
membuat kopernya milik dan berjalan 
kearah kamar mandi. 


Dinda turun kelantai 1 dan berjalan 
kearah dapur, langkah kakinya 
berhenti saat melihat pria tampan 
yang duduk dengan setelah jas 
lengkapnya di meja makan. 


Dinda menundukkan kepalanya dan 
duduk di samping Sehun yang masih 


menatap dokumen di tangannya. 


Sehun mengangkat kepalanya dan 
melihat kearah di Dinda yang duduk 
dengan kepala menunduk. 


‘Dont lower your head, you are my 
Woman so your position is equal to 
mine ( Jangan menundukkan kepala 
mu, kau adalah wanita ku jadi 
kedudukan mu setara dengan ku )" 
kata Sehun pada Dinda. 


"Lam not yours ( Aku bukan milikku ) 
geram Dinda kesal. 


Sehun tersenyum dia mengelus leher 
Dinda dengan lembut dan hangat. 


‘you are not in a position to choose 
( kamu tidak dalam posisi untuk 
memilih )" kata Sehun pada Dinda. 


Dinda mengigit bibirnya dengan keras 
dengan matanya yang berkaca-kaca. 


Sehun menyentak dagu Dinda dengan 
kasar sebelum memperbaiki jas-nya 
dan keluar dari apartemennya. 


Dinda menangis dengan keras di 
meja makan. 


Bibi Jang menghampiri Dinda dan 
memeluk tubuhnya dengan hangat. 


‘Dont cry miss, the master will surely 
get tired of you later and let you go, 
just hold on a little longer miss 

( Jangan menangis nona, tuan pasti 
akan bosan dengan anda nantinya 
dan melepaskan anda, bertahanlah 
sebentar lagi nona )" bisik bibi Jang. 


Dinda hanya menangis di pelukan bibi 
Jang. 


Dia ingin pulang dia ingin bertemu 
dengan ibunya. 


BRUK.... 


Seorang pria berumur darah dengan 
kakinya yang sudah patah merangkak 


di bawah Sehun yang berdiri dengan 
angkuh. 


"Al S SO] A] OS, A7} SA o] = 
SASS YU zat AE SAI 
3 (Aku mohon jangan bunuh aku 
tuan, aku pasti akan membayar 
uangnya tolong beri aku waktu 
sebentar lagi )" pria itu memohon 
sambil nangis kearah Sehun. 


Mata hitam Sehun menyipit tajam 
dengan pria yang sekarat di 
depannya. 


Dia menendang wajah pria itu tanpa 
belas kasih. 


"AJ 4-3 (Bersihkan itu)" perintah 
Sehun pada anak buahnya. 


Seorang pria dengan tubuh penuh 
dengan percikan darah maju ke 
depan dan membersihkan bekas 
darah di sepatu Sehun bekas pria 
yang mereka pukuli tadi. 


3 AE Kol 12 SoHE T ge 
O 
IL. 


Zo] HA] ES STAN 


( Bereskan pria itu dan lepaskan dia, 
minta uangnya lagi kembali lagi 
Minggu depan )" kata Sehun. 


Sehun menarik rambut pria itu dan 
menatap dengan tajam. 


gF ES YT EYA YL S} 
Alo}, 132] GO 4 eo ya = 
oj BY 8 7] OF (Bayar uang itu Minggu 
depan dan jangan pernah berpikir 
dengan untuk kabur atau aku akan 
membunuhmu di saat itu juga )" kata 
Sehun. 


Sehun mengambil sapu tangan dari 
salah satu anak buahnya dan 
membersihkan tangan dengan jijik 
seperti dia menyentuh serangga yang 
menjijikan. 


Sehun melempar sapu tangan kearah 
anak buahnya dan berjalan keluar 
dari gedung. 


Dia masuk kedalam mobil mewahnya 
dan duduk dengan nyaman di bangku 
belakang. 


UU, Ye. ra Ye ea ZY 
HS KF Yog H. (tuan ini 
adalah dokumen yang anda minta, 
saya sudah mencari tahu semua 
informasi tentang wanita itu dengan 
lengkap )" seorang pria tampan dan 
tinggi masuk kedalam mobil Sehun 
dan memberikan tumpuan dokumen 
yang di pegang kepada Sehun.. 


A AZ (kerja bagus Jeonghun 
)" kata Sehun. 


"ZFAFSHU TI (Terima kasih tuan )" 
balas Jeonghun datar. 


Hening tidak ada yang membuka 
mulut mereka selama mobil jalan, 
Sehun yang sibuk dengan dokumen 
dan Jeonghun yang sibuk dengan 
tablet kecil di tangannya. 


"Dae HEAPS hto €} (Siapa 
lagi yang harus aku temui hari ini) ?" 
Tanya Sehun pada Jeonghun. 


UL, KA Pel FAN SHA 
SULI (Tidak ada tuan, anda hanya 
memiliki janji dengan nona Sujin 
untuk makan malam )" kata 


Jeonghun. 


Haa MERE U7} AS ARS 
HO] BE eps rt 

( Batalkan dan mulai sekarang 
putuskan semua kontak ku dengan 
wanita-wanita yang pernah tidur 
dengan ku ) kata Sehun sambil 
menghisap rokok dengan lembut. 


Jeonghun dan supir di depan mereka 
Kaget. 


Apa tuan mereka benar-benar 


memutuskan kontak dengan para 
perempuan itu. 


Tidak mendengar jawaban dari 
Jeonghun, Sehun langsung menatap 
pria itu. 


Jeonghun tersentak dan membalas 
kata-kata Sehun dengan cepat. 


"YAI SU (baik tuan )" balas 
Jeonghun. 


Hening tidak ada lagi dari mereka 


yang membuka suara hingga mereka 
sampai ke perusahaan milik Sehun. 


Part. 4 


Author POV. 


Jeonghun masuk kedalam ruang 
kerja Bos-nya dan melihat Bos-nya 
masih menatap dokumen di mejanya. 


98 F819 U7} (ada apa ) ?" 
Tanya Sehun. 


Kara AFAA HHI AFA 
cH MAH (Nona Sujin ada di depan, 
dia ingin bertemu dengan anda tuan 
)" kata Jeonghun. 


Sehun menjauhkan dokumen yang 
sedang di bacanya, dia tersenyum 
sambil mengetuk-ngetuk jarinya di 
meja kaca miliknya. 


"1S 3° 2 Uj (biarkan dia masuk )" 
kata Sehun. 


Jeonghun menundukkan kepalanya 
dan berjalan keluar pintu ruang kerja 
Sehun. 


Seorang wanita cantik dengan tubuh 


Kurus, kulit putih dan tinggi 170 
berdiri di depan pintu ruang kerja 
Sehun dengan angkuh. 


"1S SO Hj (silahkan masuk )' 
kata Jeonghun datar. 


Wanita itu tersenyum dengan angkuh 
kearah Jeonghun. 


Ye LOA] UUS ABS + Be 
cH YA ( sudah ku bilangkan dia 
tidak mungkin menolak ku )" kata 
wanita itu lembut sambil menatap 


Jeonghun dengan pandangan 
meremehkan. 


"OFA ASHE DAS, Fu oat, 
Uso] tag oe Se AS ofA] & 
= 70] SSU (saya hanya akan 
memberikan saran terakhir pada 
anda nona, lebih baik anda tidak 
melakukan hal bodoh yang akan anda 
sesali nantinya )" kata Jeonghun 
datar. 


"ALO SA GAL ELC} BLE HA Of] 4 
Ej Ktp ASU (apa kau 
cemburu karena Bos mu lebih baik 


dalam segala hal dari pada diri mu )' 
Kata Sujin manis. 


Jeonghun hanya tersenyum dengan 
dingin kearah wanita itu tanpa 
terganggu atau pun tertarik pada 
tingkat Sujin yang berusaha 
menggodanya. 


YZ Eaa a ESL Aaja oh 
M2 (jangan meminta tolong pada 
saya saat anda menyesal nanti )' 
kata Jeonghun datar sambil berjalan 
kembali ke mejanya berada di 
samping pintu ruangan Sehun. 


Wanita itu hanya mengendus kesal 
sambil berjalan masuk kedalam 
ruangan Sehun dengan senyum 
lebarnya. 


"F&B 0 2 Mr. Oh (halo tuan Oh )' 
kata Sujin manis. 


Dia berjalan kearah kursi di depan 
meja kaca Sehun dan duduk di sana 
dengan anggun dan cantik. 


A 2-21) (saya rasa Jeonghun 
sudah memberikan tahu mu untuk 
tidak datang lagi menemui ku mulai 
sekarang )" kata Sehun dingin dia 
dengan nyaman menyenderkan 
punggungnya yang lebar ke kursi 
mahal miliknya. 


Sudut bibir Sujin berkedut mendengar 
kata-kata Sehun yang dingin dan 
acuh. 


Saru Balls, Alo] pg ug} 
YA AH Aol WSS 5715 Aol of 


| 9A co 


47} (tapi apa salah ku, bukannya 


kamu selalu merasa puas tidur 
dengan ku )" kata Sujin dengan mata 
indahnya yang sudah mengeluarkan 
air mata. 


Sehun hanya menatap wanita cantik 
di depannya dengan pandangan 
bosan yang tidak dapat dia 
sembunyikan. 


Sehun berdiri dari duduknya dan 
mencondongkan tubuhnya kearah 
depan dia menerima dagu Sujin 
dengan kasar. 


"UE 9] 8] FAA] au 7] ujotal 
eked. eae A gol 
A| E| ol ta WSU. Dot 
FAS Pelt za HAA HA T 
A BA ASS GUC (aku sudah 
bilang dengan mu kan jangan 
berharap lebih, kamu hanya 
penghangat di ranjang ku tidak lebih, 
tapi dengan lancang kamu membuat 
gosip tentang hubungan kita kepada 
wartawan )" kata Sehun dengan kasar. 


"= U7} ( aku...aku )" lidah Sujin 
terasa kaku dia tidak tahu jika 
keinginan untuk memiliki pria ini 


seutuhnya malah membuatnya 
terjebak dengan hal yang 
menakutkan. 


Ye Ojaj o) Stay AAA Al SI 
oo Sal HA) SUH SAE GA 
The YASA (aku sudah 
pernah bilang jangan lewati batasan 
mu jika kamu tidak ingin nama mu 
mati di dunia hiburan Korea ini )" 
Sehun langsung membuka wajah 
cantik Sujin ke samping dengan 
kasar dan menyuruhnya untuk keluar. 


727p 7] UM & 942 “Alur, 


134 FOR US gas] ai 
71°F (keluar dan jangan pernah 
berpikir untuk kembali lagi ke sini 
atau aku akan benar-benar 
melenyapkan mu )" kata Sehun dingin. 


Sujin berlari kearah pintu ruangan 
Sehun, dia berhenti saat melihat 
Jeonghun masuk dalam ruangan 
Sehun dengan wajah datar dan 
pandangan dinginnya. 


Sujin mengigit bibirnya dengan 
pandangan yang menatap benci 
Jeonghun sebelum berlari melewati 


pria itu begitu saya. 


Jeonghun tidak peduli dan malah 
berjalan kearah Sehun yang sudah 
kembali fokus ke setiap dokumennya. 


AG 0] ZI 1 Of 2-2] Ao AH olo 
SARA Opo) Sah FH ALES 
oj] lah AAS JSM Ch of Bt} 
2 (Tuan ini foto ibu wanita itu, saya 
juga mencari tahu informasi tentang 
keluarga serta orang-orang yang 
dekat dengannya serta mengambil 
foto mereka semua )" kata Jeonghun 
sambil memberikan dokumen yang 


lumayan tebal di tangannya. 


Sehun membuat dokumen itu, dia 
membaca setiap informasi dari 
wanita itu. 


“AVE AJ Al OO Ah eh 
FAS 7743 AA Bal SESUAI 
{E Soal BATS] Unity ITU 
taol SU ty. A] AI (tuan jika 
saya lancang, saya ingin bertanya 
sampai kapan anda akan mengurung 
wanita itu, dia tidak bersalah dia juga 
tidak berhubungan dengan geng unity 
di Busan, bahkan tidak tahu antara 


anda dan ketua geng unity )" kata 
Jeonghun pelan. 


Sehun langsung menatap kearah 
Jeonghun dengan tajam dia tidak 
suka saat ada orang lain yang ikut 
campur dan urusannya sekalipun itu 
orang yang dia percaya. 


GAY HE KAYU BEB 
SSE AYU, Sale Yola 
uA SG SUU (tugas mu 
hanya menuruti semua perintah ku, 
kau tidak punya hak untuk ikut 


campur dalam urusan ku )" balas 


Sehun dingin. 


Jeonghun langsung menunduk 
kepalanya tanpa menjawab, tapi dia 
sudah berkerja selama 5 tahun depan 
Bos-nya tentu saja tahu jika Bos-nya 
tertarik pada wanita itu. 


Foe AAH Halo TA IA 
UU NA Sajlor SU (baik tuan 
dan maaf jika saya ikut campur, saya 
permisi dulu )" kata Jeonghun. 


Jeonghun langsung berjalan keluar 


dari ruangan Sehun dan tidak berani 
bertanya tentang wanita itu lagi. 


Jika Bos-nya tertarik dengan wanita 
itu bisa menjadi masalah besar untuk 
mereka, karena wanita itu bisa saja 
menjadi penghalang atau kelemahan 
Bos-nya sendiri. 


Sehun mengeluarkan ponselnya saat 
dia melihat Jeonghun keluar dari 
ruangannya. 


"Al H ARS ZH] ofA] (siapkan 
mobil ku sekarang juga )" perintah 


Sehun pada orang di ujung sana. 


ea Ut (Baik tuan )' pria di ujung 
sana. 


Sehun merapikan pakaian dan Jas- 
nya dia keluar dari ruangannya dan 
berjalan kearah Jeonghun yang 
masih sibuk dengan tumpukan tugas 
di depannya. 


"E Hol AASF, LE Y RE Qo} ul 
0} 910] (aku akan pulang, kosong kan 
semua pekerjaan ku hari ini )" kata 


Sehun pada Jeonghun yang langsung 
membuat pria itu kaget. 


Tapi dia langsung merubah ekspresi 
wajah dengan cepat hingga Sehun 
tidak menyadari ekspresi wajahnya. 


"FA UC (baik tuan )" balas 
Jeonghun sopan. 


Sehun langsung berjalan kearah life 
direksi yang khusus di buat untuk 
menuju ke lantai ruangan kerjanya. 


Dia berjalan pintu lobi gedung 
perusahaannya dan melihat mobilnya 
merahnya sudah terparkir rapih di 
sana. 


"AS H adud IG (ini 
kunci mobilnya tuan )" seorang pria 
besar dengan stelan jas lengkap dan 
rapi menyerahkan kunci mobil Sehun 
sambil menunduk sopan. 


Sehun langsung mengambil kunci 
mobilnya tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun dan langsung 
melajukan mobilnya keluar dari 


lingkungan perusahaan miliknya. 


Part. 5 


Author POV. 


Dinda duduk di depan Sehun yang 
juga duduk di depannya pria itu 
menatapnya dengan pandangan 
arogan dan dingin. 


Srak... 


Sehun melempar tumpukan dokumen 
yang di bawanya ke depan Dinda di 
atas meja. 


"Open ( buka )" perintah Sehun. 


Dinda bingung tapi dia tetap menuruti 


perintah Sehun dan mengambil 
dokumen yang di lempar Sehun ke 
meja. 


Dia membuka dokumen dalam 
amplop coklat di depannya dan 
tersentak kaget saat melihat isinya. 


“Where did you get the information 
about my family ( Dari mana kamu 
mendapatkan informasi tentang 
keluarga ku) ?" Tanya Dinda sambil 
mendesis marah. 


Sehun tersenyum dia bangun dari 


duduknya dan pindah kesamping 
Dinda. 


Yang melihatnya langsung waspada 
dan bergeser sejauh mungkin dari 
Sehun. 


Sehun menutup wajahnya sambil 
terkekeh kecil melihat tingkah Dinda 
yang seperti kucing liar yang 
waspada. 


AAAHHH Dinda berteriak saat 
tangan kekar Sehun menarik 
tangannya dan membawanya ke 


pelukannya. 


‘Do you know that your attitude 
which is difficult to tame makes me 
even more willing to surrender under 
me with your beautiful naked body 

( apa kau tahu sikap mu yang susah 
di jinakan malah membuat ku 
semakin ingin membuat pasrah di 
bawah ku dengan tubuh telanjang mu 
yang indah itu )" bisik Sehun dengan 
seksual. 


Wajah manis Dinda langsung 
memerah mendengar kata-kata 


Sehun yang kelewatan vulgar. 


Sehun semakin tertawa keras melihat 
reaksi wanita manis yang berada di 
dalam pelukan ini, dia tidak tahu jika 
menggoda seseorang akan 
semenarik ini. 


Ya itu hanya berlaku untuk Dinda 
bukan wanita lain, jika dia menggoda 
wanita lain seperti ini mereka pasti 
akan dengan senang hati membuka 
lebar-lebar paha mereka untuknya. 


Mata tajam Sehun menyipit layaknya 


kucing dia menatap kearah wanita di 
sampingnya yang masih 
menundukkan kepalanya dengan 
wajahnya yang memerah. 


"ok now let's start our deal ( baiklah 
sekarang kita mulai kesepakatan kita 
)" kata Sehun. 


Sehun sengaja mendekatkan 
wajahnya kearah rambut Dinda dan 
mencium aroma sampo miliknya 
yang melekat pada Dinda. 


Seakan-akan menunjukan jika wanita 


ini adalah miliknya, sehun yang 
biasanya marah jika ada orang 
memakai barangnya tapi dia tidak 
bisa marah pada Dinda. 


Wanita itu seakan-akan memiliki 
magnet yang membuat ingin selalu 
ke dekat dengan wanita itu. 


"what deal ( kesepakatan apa)?" 
Tanya Dinda bingung. 


Dinda bisa melihat senyum indah di 
wajah tampan yang seperti iblis 
penggoda itu. 


Bahkan senyumannya saja sudah 
cukup menghanyutkan hati setiap 
wanita yang melihatnya. 


Bahkan Dinda yakin jika pria normal 
pun bisa menjadi belok jika dia goda 
wajah tampan bak iblis itu. 


"a deal that will definitely benefit me 
but might hurt you ( kesepakatan 
yang pastikan akan menguntungkan 
ku tapi mungkin akan merugikan mu 
)" kata Sehun. 


Mata senyum menjadi mendung saat 
mendengar suara lembut Dinda 
bahkan adik kecil di balik celananya 
saja sudah mengeras. 


Dinda menatap jari-jari tangan Sehun 
yang panjang yang memainkan 
helaian rambut Dinda. 


“a deal | like, you know clearly that 
the documents you stole are very 
important ( kesepakatan yang aku 
suka, kamu tahu jelas tahu jika 
dokumen yang kamu curi itu sangat 
penting )"kata Sehun dengan manis. 


II never stole it, my suitcase and the 
Suitcase were swapped ( aku tidak 
pernah mencurinya, koper ku dan 
koper itu tertukar )" bantah Dinda 
Keras. 


Dia sudah frustasi menjelaskannya, 
berulang-ulang kali Dinda 
menjelaskannya tapi mereka tidak 
mau mendengarkannya. 


‘then what do you think i care, i dont 
care if you steal it or not for sure my 
thing is in your hands, i will give you a 


choice and the end of that choice 
depends on your choice ( lalu apa 
menurutmu mu aku peduli, aku tidak 
peduli mau kau mencurinya atau 
tidak yang pasti barang ku ada di 
tangan mu, aku akan memberikan mu 
pilihan dan akhir dari pilihan itu 
tergantung pada pilihan mu )" kata 
Sehun. 


"choice ? what choice? ( Pilihan ? 
Pilihan apa ? )" Tanya Dinda dengan 
Suara yang gemetar. 


Aura Sehun membuatnya 


membuatnya takut, seakan-akan pria 
itu akan memakannya hidup-hidup. 


"You have two choices, first to be 
mine or to see the family turned into 
corpses ( pilihanmu ada dua, pertama 
menjadi milik ku atau melihat 
keluarga yang berubah menjadi 
mayat )" kata Sehun. 


Seakan-akan tubuhnya hilang semua 
kekuatannya Dinda lemas menjadi 
lemas, dia langsung mengingat wajah 
ibu dan ayahnya yang berubah pucat 
dan berubah darah. 


‘| beg you dont disturb my family, | 
beg you ( aku mohon jangan ganggu 
keluarga ku, aku mohon )" kata Dinda 
sambil menangis. 


Sehun langsung memeluk tubuh 
Dinda dengan lembut dan mengusap 
punggungnya dengan hangat. 


‘| will not touch your family if you 
become mine, one thing you need to 
know its not difficult for me to kill 
anyone else so will your family ( aku 
tidak akan menyentuh keluarga mu 


jika kamu menjadi milik ku, satu hal 
yang perlu kamu tahu tidam sulit bagi 
ku untuk membunuh orang lain 
begitu juga keluarga mu )" bisik 
Sehun. 


Dinda semakin keras menangis dia 
merutuki kebodohan yang harus 
datang ke Korea. 


“Sstt...ssstt... Sehun terus berusaha 
menenangkan Dinda yang berada di 
dalam pelukannya. 


‘Alright let's do it like that, | become 


yours and in return dont touch my 
family and | also have one condition 
( Baiklah ayo lakukan seperti itu, aku 
menjadi milik mu dan sebagai 
imbalannya jangan menyentuh 
keluarga ku dan aku juga punya satu 
syarat )" kata Dinda. 


Sehun tersenyum lebar dia menarik 
tangan Dinda dan mencium 
punggung tangannya dengan lembut 
tanpa melepaskan pandangan ya 
tajam. 


Dinda memalingkan wajahnya 


melihat bola mata Sehun yang 
memantulkan bayangan wajahnya 
membuat Dinda gugup dan berdebar. 


"Of course, | will fulfill all your wishes 
and make sure you are comfortable 
and safe here ( tentu saja, aku akan 
memenuhi semua keinginan mu dan 
memastikan kamu nyaman dan aman 
di sini )" kata Sehun membuat Dinda 
semakin gemetar. 


Dia takut terhanyut dengan sikap 
manis pria di sampingnya ini dan 
membuat tidak bisa melepas darinya. 


"dont kill you or hurt me, if you are 
angry you can shout or curse at me 
but don't hit me (jangan membunuh 
mu atau menyakiti ku, jika kamu 
marah kamu boleh berteriak atau 
memaki ku tapi jangan memukul ku ) 
kata Dinda sungguh-sungguh. 


Hahahaha.... 


Sehun tertawa keras, saat melihat 
wajah Dinda yang terlihat sangat 
serius dan menurutnya dia sangat 
imut dan manis saat meminta jangan 


membunuhnya. 


‘| dont know what you think of me 
but | can swear that if | never hurt the 
women who are by my side even if | 
get tired of them, III just throw them 
away ( aku tidak tahu apa yang kamu 
pikirkan tentang ku, tapi aku berani 
bersumpah kalau aku tidak pernah 
menyakiti wanita yang berada di sisi 
ku sekalipun aku bosan dengan 
mereka, aku hanya akan membuang 
mereka begitu saja )" kata Sehun. 


Mendengar kata-kata Sehun 


membuat Dinda malu dan gugup dia 
suka saat melihat pria itu tertawa, 
membuat ingin tersenyum. 


"but | like it ( tapi aku suka )" bisik 
Sehun membuat wajah manis Dinda 
semakin memanas. 


TBC 


Part. 6 


Author POV 


Dinda duduk dengan gugup di 
ranjang kamarnya, dia baru tahu jika 
Kamar yang di tempatinya ternyata 
juga kamar Sehun. 


Klik.... 


Suara pintu kamar mandi yang 


terbuka membuat punggung Dinda 
semakin kaku, Dinda memeluk 
tubuhnya sendiri dengan erat. 


Tubuhnya yang hanya berbalut baju 
tidur tipis dan seksi yang baru saja di 
belikan oleh sekretaris pribadi Sehun. 


Pria berkacamata yang 
memperkenalkan diri dengan nama 
Jeonghun. 


Sehun keluar dari kamar mandi hanya 
dengan berbalut handuk sepinggang 
memperlihatkan otot-otot tubuhnya 


yang terbentuk dengan sempurna. 


Dia menatap punggung Dinda yang 
Kaku terlihat seperti kelinci manis 
yang pasrah di depan predator. 


Sehun naik keranjangnya dengan 
perlahan hingga membuat Dinda 
tidak sadar jika pria itu sudah duduk 
di belakangnya. 


Tangan kekar Sehun langsung 
memeluk tubuh Dinda, tubuh Sehun 
yang besar terlihat seperti 
membungkus tubuh Dinda yang kecil. 


"Are you waiting for me ( Apa kamu 
menunggu ku )" kata Sehun lembut. 


Dinda tersentak saat tiba-tiba saja 
Sehun memeluknya dari belakang 
sambil berbisik lembut di telinganya. 


“Aku.....aku Dinda gugup hingga 
tanpa sadar malah berbicara dengan 
bahasa Indonesia. 


Kening Sehun berkerut bingung, dia 
terkekeh geli saat mendengar kata- 


kata Dinda yang tidak dia mengerti. 


‘no need to be nervous | will do it 
gently so you won't feel pain ( tidak 
perlu gugup aku akan melakukan 
dengan lembut hingga kamu tidak 
akan merasa sakit )" kata Sehun 
lembut. 


Mendengar kata-kata Sehun 
membuat Dinda bertambah takut 
bahkan sekarang tubuhnya bergetar 
tanpa dia sadari. 


Sehun bingung saat melihat Dinda 


yang semakin bingung bukannya 
merasa tenang. 


U7} LS sel WSU? 

( Apa aku menakutinya ? ) 

=H 48 E Sera? 

( kenapa dia semakin bergetar ? )' 
pikir Sehun bingung. 


Dinda tersentak kaget saat tubuhnya 
di letakan di ranjang oleh Sehun. 


Dinda bisa sekarang bisa melihat 
dengan jelas wajah tampan Sehun 


yang sedang menindih tubuhnya. 


Wajah Dinda langsung memerah saat 
dia sadar jika Sehun tidak memakai 
baju dan celananya hanya memakai 
handuk kecil yang menutupi 
pinggang dan kemaluannya. 


Sehun bingung saat tiba-tiba saja 
Dinda memiringkan tubuhnya 
kesamping seakan-akan menghindari 
jatuhnya. 


"why ? avoid me? (kenapa ? 
Menghindari ku ? )" Tanya Sehun. 


Dinda langsung menutup wajahnya 
dengan kedua tangannya. 


"I'm embarrassed ( aku malu )" kata 
Dinda pelan. 


Sehun terdiam dia bingung. 


Hahahaha.... 


Sehun bangun dari atas tubuh Dinda 
dan tertawa keras membuat Dinda 
bingung. 


AF AF AAAA HUAT (gawat 
dia sangat imut, aku ingin 
memakannya )' pikir Sehun. 


Sehun melirik Dinda yang duduk di 
sampingnya dia tersenyum kecil saat 
melihat wajah Dinda yang terlihat 
bingung bingung. 


You know your sweet and cute 
attitude like that is very dangerous, 
so dont show it to anyone, just show 
it all to me ( kamu tahu sikap manis 
dan imut mu yang seperti itu sangat 


berbahaya, jadi jangan tunjukkan 
pada siapa pun, cukup tunjukan 
semua pada ku )" kata Sehun lembut 
sambil mengelus rambut Dinda. 


Dinda bingung dia tidak mengerti 
maksud Sehun, dia merasa tidak 
pernah bersikap imut atau manis, dia 
hanya berusahalah Jujur. 


Walaupun Dinda bingung dia tetap 
menganggukkan kepalanya pelan. 


Sehun hanya tersenyum melihat 
respon Dinda. 


Le U7; et BS olah] Kia, 
TE Yo 19] Yao] TEKS 

Cy, OFA] Meco] ja Als So] 
IAA ESA eskeGutt. (Dia 
tidak mengerti apa yang baru saja ku 
katakan, semua pikiran terlihat 
sangat jelas di wajahnya seperti 
kotak Pandora yang menggodanya 
untuk terus membukanya )' pikir 
Sehun lucu. 


So when do we start, one thing you 
need to know Im not going to force a 
woman who doesnt want to do it so 


Il wait for you until you're ready, but 
Im also a patient man. | have my 
limits when it comes to holding back 
( Jadi kapan kita mulai, satu hal yang 
perlu kamu tahu aku tidak akan 
memaksa wanita yang tidak ingin 
melakukannya jadi aku akan 
menunggu mu sampai siap, tapi aku 
juga pria yang sabar aku memiliki 
batasan ku sendiri dalam menahan 
diri )" kata Sehun. 


Dinda mengigit bibir dengan gugup 
dia tahu jika Sehun laki-laki yang 
lembut, buktinya dia 
memperlakukannya dengan baik dan 


menghormati pendapatnya. 


Sehun mengecup bibir Dinda dengan 
lembut hingga membuat wanita itu 
tersentak kaget. 


"dont bite your lips you can hurt if 
you bite (jangan menggigitnya 
bibirmu bisa terluka jika kamu 
menggigitnya )" kata Sehun pelan. 


Jujur saja Dinda merasa pria ini 
terlalu seksi untuk di tolak. 


‘| know if I'm just your sex partner, 
but | also have the right to refuse if 
the guy has a wife, girlfriend or fiance. 
( aku tahu jika aku ini hanya teman 
seks mu, tapi aku juga punya hak 
untuk menolak jika pria itu punya istri, 
pacar atau tunangan )" kata Dinda 
Serius. 


Bukannya marah Sehun malah 
tersenyum lebar dan mengelus pipi 
lembut Dinda. 


‘Dont worry, | dont have one like that, 
| hate that kind of relationship. 


(jangan khawatir, aku tidak memiliki 
yang seperti itu, aku benci hubungan 
yang seperti itu )" balas Sehun. 


“SO can | touch you, | promised it 
wouldnt hurt and Im the type of 
person who always holds my words 
well (jadi apa aku boleh menyentuh 
mu, aku sudah berjanji kan tidak akan 
sakit dan aku adalah tipe orang selalu 
memegang ucapan ku dengan baik 
kata Sehun. 


Dinda menganggukkan kepalanya 
pelan dengan wajahnya yang 


memerah. 


Sehun tersenyum dan mendorong 
tubuh Dinda ke ranjang mereka. 


Dinda menutup matanya saat Sehun 
mencium bibirnya dengan lembut, 
Sehun mengigit bibir bawah Dinda 
membuat Dinda membuka mulutnya. 


Lidah Sehun dengan cepat masuk 
kedalam mulut Dinda dan bermain- 
main dengan lidahnya. 


Suara decakan memenuhi kamar 
mereka sunyi, membuat udara di 
kamar mereka berubah menjadi 
panas. 


'Mmhhh suara desahan Dinda 
tertahan oleh Lidah Sehun yang 
masih bermain-main dengan lidahnya. 


Tangan Sehun dengan cepat 
meremas payudara Dinda dengan 
tidak sabarnya Sehun langsung 
menarik gaun tidur tipis Dinda hingga 
sobek. 


Sehun melepaskan bibir Dinda dan 
bergantian menciumi leher Dinda. 


Aaahhh Dinda meringis kecil saat 
Sehun mengisap dan mengigit 
lehernya. 


AAAHHH Dinda berteriak keras saat 
tiba-tiba saja Sehun merobek Bra 
memilikinya dan melemparnya ke 
pojokan. 


Wajah Dinda memerah saat melihat 


Sehun yang memperhatikan 
payudaranya. 


Dinda langsung menutup matanya 
rapat-rapat saat jari-jari dingin Sehun 
bermain dengan Puting payudaranya. 


Aaahhh uuuuhhhh" Dinda membuka 
matanya tiba-tiba saat merasakan 
lidah panas menjilati dan menghisap 
payudaranya dengan penuh nafsu. 


Dinda melihat rambut hitam Sehun 
menunduk di depan payudaranya. 


“"Aaahhh...ahhh Dinda merasa 
tubuhnya panas hanya karena 
hisapan dan gigitan di payudaranya. 
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Sehun mengangkat kepalanya dan 
menatap kearah wanita yang berada 
di bawahnya, Sehun menatap mata 
Dinda yang menatapnya dengan 
pandangan nanar. 


Sehun melebarkan kaki Dinda dan 
merobek celana dalamnya dengan 
kasar. 


AAAHHH Dinda berteriak keras dia 
menutup kakinya rapat-rapat tapi di 
tahan oleh tangan Sehun. 


Sehun tersenyum melihat tubuh 
Dinda yang gemetar di bawahnya. 


Dinda menutup payudaranya dengan 
kedua tangannya sekarang dia benar- 
benar telanjang di depan seorang pria. 


‘Dont hide it, the body looks very 
beautiful ( Jangan di sembunyikan, 
tubuh terlihat sangat indah )" kata 
Sehun lembut. 


Wajah Dinda semakin panas saat 
mendengar kata-kata Sehun yang 
kelewatan manis. 


Dinda melirik tubuh Sehun yang 
penuh dengan otot-otot yang 
membalut sempurna perutnya. 


"you can touch if you like ( kamu 
boleh menyentuh jika kamu suka )" 
kata Sehun. 


Tawaran yang menarik, Dinda 


memang ingin menyentuhnya sedari 
tadi tapi dia takut jika pria itu akan 
marah jika dia menyentuhnya 
sembarangan. 


Jari-jari tangan Dinda dengan 
perlahan menyentuh otot-otot di 
perut Sehun. 


Dinda berdecak kagum di hatinya 
saat dia meraba-raba tubuh seksi 
Sehun yang terlihat sangat indah. 


Dinda menjauhkan tangannya saat 
tiba-tiba saja Sehun mengeram 


membuat Dinda kaget. 


"Don't test me Dinda ( jangan menguji 
ku Dinda )" kata Sehun yang 
terdengar sangat berat. 


AAAHHH Dinda berteriak kaget saat 
tiba-tiba saja 2 jari Sehun masuk 
kedalam lubang vaginanya dengan 
lembut. 


"wa-it a min-ute I'm not rea-dy ( tun- 
ggu seben-tar aku belum si-ap )" kata 
Dinda panik. 


"take it easy you will feel good when 
i'm in you (tenang saja kamu akan 
merasa baik saat aku di dalam mu )" 
kata Sehun. 


Diam Dinda di anggap iya oleh Sehun. 


Sehun mengocok lubang vaginanya 
Dinda dengan jari-jarinya yang 
panjang dan panas membuat Dinda 
terus mendesah. 


“Aahh...uuuuhhhh...aagggrr suara 


desahan Dinda terus memenuhi seisi 
kamar mereka. 


Sehun tidak peduli jika suara Dinda 
terdengar hingga lantai satu, toh 
hanya mereka saja yang berada di 
rumah ini. 


Sehun membetulkan posisinya dan 
posisi Dinda. 


Dia membuka plastik kondom 
dengan tidak sabaran dan 
memasangnya pada penis yang 
sudah berdiri tegak dari tadi. 


Dinda tersentak dan langsung 
mundur saat melihat penis besar 
yang penuh urat dan panjang di 
depannya. 


"no...no it's too big, it won't fit inside 
me, yours will tear my pussy 

( tidak...tidak itu terlalu besar, itu 
tidak muat di dalam ku, milikmu akan 
merobek vagina ku )" kata Dinda 
panik. 


Melotot kaget melihat Dinda yang 
Kabur darinya. 


“calm down.....my penis wont hurt 
you, it will hurt but it will be fine if you 
get used to it ( tenanglah.....penis ku 
ini tidak akan melukai mu, itu 
memang akan sakit tapi nanti akan 
baik-baik saja jika kamu mulai 
terbiasa )" kata Sehun. 


Dan tentu saja kata-kata Sehun tidak 
akan di percaya oleh Dinda. 


Seumur hidupnya ini adalah pertama 
kalinya di melakukan Sex, Dinda 
memang tidak tahu ukuran penis pria 


lain di luar sana tapi dia yakin jika 
ukuran penis Sehun adalah yang 
terbesar. 


Hah.... 


Sedangkan Sehun hanya menghelai 
nafas ini bukan pertamanya seorang 
wanita Kabur atau takut setelah 
melihat ukuran penisnya memang 3 
tiga kali lipat lebih besar ukuran penis 
pria normal lainnya. 


Sekarang yang bisa Sehun lakukan 
adalah menenangkan Dinda agar 


mau melanjutkan kegiatan mereka 
yang tertunda jika, Dinda masih 
masih takut mau bagaimana lagi 
mungkin dia harus bermain solo di 
kamar mandi dengan sabun. 


‘come on....baby i wont hurt you, i 
swear ill do it gently 

( ayolah....sayang aku tidak akan 
melukai mu, aku bersumpah aku 
melakukan dengan lembut )" kata 
Sehun lembut. 


Dinda bimbang dia takut saat melihat 
benda besar berurat itu tapi dia juga 


tidak menarik perjanjian mereka lagi. 


Jika dia menolak atau membatalkan 
perjanjian mereka mungkin saja ibu 
dan ayahnya akan mati malam ini. 


Dinda dengan perlahan mendekati 
Sehun yang mengulurkan tangannya. 


Dengan tangan gemetar Dinda 
meletakan tangan di atas tangan 
Sehun. 


Dengan cepat Sehun menarik 


tangannya dan memeluk tubuh Dinda, 
dia mencium dan mengigit gemas 
pundak Dinda hingga membuat 
wanita Itu meringis. 


‘Don't run away from me later, you 
really made me wait ( Jangan kabur 
lagi dari ku nantinya, kay benar-benar 
membuat ku menunggu )" kata Sehun. 


Dinda hanya menganggukkan 
kepalanya dan memejamkan 
matanya dengan erat-erat. 


Sehun dengan lembut membanting 


tubuh Dinda keranjang dan hingga 
membuat Dinda kaget. 


Menghisap dan menjilati klitoris dan 
dinding vagina milik Dinda, Dinda 
tersentak kaget saat tiba-tiba saja 
lidah Sehun masuk dalam lubang 
vaginanya. 


Sehun menyeringai saat rasakan 
vagina Dinda sudah penuh dengan 
cairan lendir milik Dinda. 


Dengan lembut Sehun meletakan 
kepala penisnya di depan pintu 


lubang vagina Dinda. 


Dengan perlahan tapi pasti Sehun 
mulai memasukan dengan lembut 
penisnya. 


Sehun berhenti maju saat 
merasakan kepala penisnya merobek 
Dinda tipis di lubang vagina Dinda. 


"Is this a first for you ( Apa ini yang 
pertama untuk mu) ?" Sehun dengan 
Kaku. 


“Yeah balas Dinda dengan tubuh 
yang gemetar. 


Sehun tersenyum lebar, ini pertama 

kalinya dia bercinta dengan seorang 
perawan, selama dia melakukan sex 
dengan banyak wanita tidak pernah 

ada mereka yang perawan. 


“Thank you for being my first for you 
( terima kasih sudah menjadi ku yang 
pertama untuk mu )" kata Sehun 
memeluk tubuh Dinda. 


Dinda bingung dengan sikap Sehun 


yang tiba-tiba saja aneh, ya walaupun 
dari tadi dia memang aneh tapi 
menurut Dinda, Sehun yang ini lebih 
aneh. 


“AAAHHH.... Uuuhhh.... Dinda 
mendesah sambil berteriak keras 
saat tiba-tiba saja Sehun 
menggerakkan penisnya keluar 
masuk dari lubang vagina Dinda. 


Dinda memeluk pundak Sehun 
dengan keras saat gerakan pria itu 
semakin cepat. 


Sehun melepaskan pelukan Dinda 
dari tubuhnya dan melihat kebawah, 
dia bisa melihat dengan jelas 
penisnya yang memiliki sedikit darah 
saat dia menggerakkan di dalam 
lubang vagina Dinda. 


Dinda menarik sprei ranjangnya saat 
merasakan gerakan penis Sehun 
yang semakin cepat dan kasar. 


Berulang-ulang kali ujung kepala 
penis Sehun menyentuh Dinda rahim 
Dinda. 


terlalu besar dan panjang pikir Dinda 
sambil meringis setiap Sehun 
menyentak penisnya. 


AAAHHH 


Mata Dinda langsung melotot di iringi 
dengan teriakan keras Dinda saat 
Sehun menyentak penisnya selama- 
lamanya di Lubang vagina Dinda 
dengan keras. 


Dinda ejakulasi yang 4 kali setelah 
Sehun mendapatkan kepuasannya. 


Sehun melenguh panjang dan keras 
saat spermanya menyemprot ke luar 
dengan deras. 


Hah...hah...hah ... 


Nafas mereka berdua tidak beraturan 
Sehun memeluk tubuh lemas Dinda 
lembut. 


Plok... 


Sehun mencabut penisnya dari 


lubang vagina Dinda dan melepaskan 
kondom yang melilit penisnya dan 
melemparkannya ke lantai. 


Dinda jatuh tertidur setelah 1 jam 
lebih Sehun mengocok lubang 
vaginanya dengan penisnya yang 
panjang dan besar. 


"Good night my Queen ( selamat tidur 
ratu ku )" bisik Sehun lembut. 


Dia memeluk tubuh Dinda dan ikut 
menyusul wanita itu kedalam mimpi. 
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Dddgorr.... 


Suara getaran ponselnya yang berada 
di meja samping tempat tidur 
membuat Sehun terbangun. 


Dia menatap kearah samping dan 
menghelai nafas lega saat melihat 
wanitanya masih tertidur pulas. 


Sehun mencium kening dan bibir 
Dinda dengan lembut sebelum 
mengambil ponselnya dan berjalan 
kearah balkon kamarnya. 


Sehun melihat sekeliling kamarnya 
yang berantakan bekas sisa-sisa 
mereka tadi malam. 


Bahkan gaun robek dan bekas 
kondom masih ada di lantai 
kamarnya, dia harus memerintahkan 
bibi Jang membereskan sebelum 
Dinda bangun 


Dia tidak mau percakapan dengan 
lawan bicaranya di Ponselnya 
membangunkan Dinda. 


"1 445 4&0} (Ya ada apa 
Jeonghun ) ?" Tanya Sehun saat 
mengangkat panggilan dari 
ponselnya. 


Tidak ada sapaan hanya langsung 
keinti-nya 


Sedangkan di tempat lain Jeonghun 
tahu jika Bos-nya tidak akan repot- 
repot mau menyapanya saat dia 
mengangkat panggilan darinya. 


"ol Al Zako Jika A] ZF Go] 


AA PA a HA 

( Saya sudah menemukan orang yang 
mencuri data yang hilang waktu di 
bandara Incheon Bos )" kata 
Jeonghun. 


mit 
ol 


Mata Sehun langsung menyipit, dia 
melihat kearah Dinda yang masih 
tertidur pulas, dia bersyukur Dinda 
tidak mendengar suara Jeonghun. 


Setelah menghabiskan malam panas 
yang panjang dengan wanita itu 
Sehun bertekad tidak akan 
melepaskan Dinda dan akan 


membuatnya menjadi miliknya 
seutuhnya. 


‘YAS BES UNESA 
7A FY StU) APS 7] SAI of al 
15 2A] SA, 4A A ah 
QA) YS BES ON 

( Bawa pria itu ke markas dan bawa 
beberapa orang di sana untuk 
menjaga wanita ku di sini dan bilang 
pada mereka semua untuk tutup 
mulut, jangan sampai wanita ku tahu 
jika berkas itu sudah temukan )" kata 
Sehun dengan penuh penekanan di 
setiap kata-katanya. 


Jeonghun bingung siapa di maksud 
Bos dengan wanitanya, tapi dia 
langsung dia ingat dengan wanita 
Asia manis dan kecil yang berada di 
apartemen pribadi Bos-nya. 


Za] dak ga) Roll BF 
z 18 SZ) FS Hou (Baik Bos 
saya akan pasti aras tidak berani 
membuka mulut sembarangan pada 
kakak ipar )" kata Jeonghun serius. 


Wajah Sehun memerah saat 
mendengar Jeonghun menyebut 


Dinda sebagai kakak ipar. 


Ya walaupun tidak salah, karena 
sebentar lagi wanita itu akan menjadi 
Istrinya. 


"JOH 7] SEX] BF HA FE oN OPA] A 
oA] CHO] OBE a] ipo] ez of aes 

( Jangan banyak bicara tentang saya 
mereka ke apartemen ku, dan buat 
janji dengan tokoh berlian di Busan )" 
Kata Senun. 


So HA (Baik Bos )" balas 


Jeonghun. 


Sehun mematikan sambungan 
teleponnya dan berjalan masuk 
kedalam kamarnya, dia tersenyum 
saat melihat wajah Dinda yang 
tertidur pulas. 


"Sleep well, I'll be back soon ( Tidur 
dengan nyenyak, aku akan kembali 
secepatnya ) 


"bisik Sehun. 


Sehun berjalan kearah kamar mandi 


dan melakukan aktifitas paginya 
dengan cepat agar tidak 
mengganggu tidur Dinda. 


Sehun berjalan turun dari lantai dua, 
dia melihat sarapan yang sudah di 
siapkan oleh bibi Jang dengan rapi di 
meja makan. 


"o| ©, Dinda & MFA) Bal 2 AA 


Jaga Se Ar 
Dinda Y FS RroljokAl UWA) 2 

( Bibi jangan bangunkan Dinda, 
biarkan dia tidur dengan baik, dan 
bersihkan kamar ku dengan tenang 
nanti jangan sampai mengganggu 
tidur Dinda )" kata Sehun sambil 
duduk di kursi meja makan. 


Bibi Jang bingung tapi dia hanya 
menganggukkan kepala sambil 
membalas kata-kata Bos-nya dengan 
sopan. 


SIL AG, US] USS Ro 


MH Id dn S Ohh) Eae (Baik 
tuan, apa saya harus membuatkan 
sup jinseng nanti dan memijat Nona 
muda ) ?" Tanya bibi Jang. 


"4j, 7) OA, LS ut Woro 
of SM). Dinda AA Atal AL Ao) 
QOH YA SMS. GOT Dinda 
E Se Fosy gA 98 472 
U ASU. (Ya buat dia senyaman 
mungkin di sini, jika ada yang ingin di 
beli Dinda katakan pada ku, aku akan 
mengirim Yeon ke sini dengan 
beberapa anak buah ku yang akan 
menjaga Dinda mulai sekarang. )" 


Kata Sehun. 


Bibi Jang semakin bingung melihat 
tingkah Tuan muda yang sangat 
overprotektif dan possessive pada 
Dinda, sampai mengirim Yeon yang 
menjadi tangan kirinya setelah 
Jeonghun. 


Apa Tuan muda sangat takut Dinda 
Kabur darinya. 


"AN SUCI (baik tuan )" kata bibi 
Jang. 


Sehun bangun dari bangkunya dan 
berjalan kearah pintu apartemennya. 


Dinda bangun dari tidurnya sambil 
meringis sakit saat pinggangnya 
terasa kaku dan ngilu. 


‘Dont force it if your waist still hurts, 
miss ( Jangan di paksakan jika 
pinggang anda masih sakit nona )" 
kata bibi Jang yang langsung datang 


menghampiri Dinda. 


Wajah Dinda memerah saat dia baru 
sadar jika dia tidak memakai sehelai 
benang pun di tubuhnya. 


Dengan Dinda menutup tubuhnya 
dengan selimut di ranjang dengan 
cepat. 


‘Hahaha....Dont be shy, miss, Im 
used to it ( Hahaha tidak usah malu 
nona, saya sudah terbiasa kok )" kata 
bibi Jang membuat tubuh Dinda Kaku. 


“Does Sehun always bring other 
women to his apartment ( Apa Sehun 
selalu membawa wanita lain ke 
apartemennya ) ?" Kata Dinda pelan. 


Bibi Jang tersenyum dia tahu apa 
maksud dari kata-kata wanita manis 
di depannya. 


‘No sir never bring other women into 
this apartment, for masters the place 
for comfort women is only in hotels 
and apartments there is a private 
place ( tidak tuan tidak pernah 


membawa wanita lain ke apartemen 
ini, bagi tuan tempat untuk wanita 
penghibur hanya di hotel dan 
apartemen ada tempat pribadinya )' 
kata bibi Jang. 


“Maybe | will sound presumptuous 
like this, but you dont like to be tied 
to women because of your messy 
family past, I've been raising you 
since he was a baby, | really know the 
wounds that you get from his family 
and honestly I'm glad you are here. 
here, since miss is here master looks 
very happy, he can laugh and smile 
sincerely ( Mungkin saya akan 


terdengar lancang bicara seperti ini, 
tapi tuan tidak suka terikat dengan 
wanita karena masa lalu keluarga 
tuan yang kacau, saya sudah 
membesarkan tuan sejak dia masih 
bayi, saya sangat tahu luka yang di 
dapatkan tuan dari keluarganya dan 
jujur saya senang anda ada di sini, 
sejak nona ada di sini tuan terlihat 
sangat bahagia, dia bisa tertawa dan 
tersenyum dengan tulus )" Dinda 
terdiam dia tahu jika bibi Jang sangat 
menyayangi Sehun dengan tulus 
terlihat dari kedua matanya yang 
berkaca-kaca saat dia membicarakan 
Sehun. 


‘| dont know Sehun s past and what 
his family was like but | do know that 
he is very lucky to have an aunt 
beside him who accompanies him 
when he needs someone to talk to 

( saya tidak tahu masa lalu dan 
seperti apa keluarga Sehun tapi saya 
tahu jika dia sangat beruntung karena 
ada bibi di sampingnya yang 
menemaninya saat dia butuh teman 
bicara )" kata Dinda bibi Jang 
tersenyum dia memeluk tubuh Dinda 
dengan erat. 


Betapa beruntungnya tuan mudanya 
bertemu dengan wanita sebaik 
wanita yang berada di pelukannya. 


Jika dulu dia mendukung Dinda untuk 
kabur dari tuan mudanya untuk 
sekarang dia tidak ingin tuan 
mudanya melepaskan wanita ini dan 
bibi Jang akan membantu tuan untuk 
mempertahankan wanita ini di sini. 


Sorry | couldn't help you to get out of 
here Miss, you have to be by your 
side to keep you happy always ( maaf 
aku tidak bisa membantu mu untuk 


Keluar dari sini Nona, anda harus 
berada di sisi tuan agar tuan selalu 
bahagia )' batin bibi Jang penuh tekat. 


Dinda melepaskan pelukannya dan 
melihat sekeliling kamarnya yang 
sudah bersih. 


"You have to clean yourself miss, | 
have prepared a delicious lunch 
which is good for your health and 
body ( anda harus membersikan diri 
anda nona, saya sudah menyiapkan 
makan siang enak yang baik untuk 
kesehatan dan tubuh anda )" wajah 


Dinda memerah mendengar kata-kata 
bibi Jang tapi dia tidak membantah 
dan melakukan semua yang di minta 
bibi Jang dengan patuh di bantu oleh 
bibi Jang. 
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Sehun turun dari mobilnya dia 
menatap gudang yang tidak terpakai 
di depannya. 


"L= J7) J&H (apa dia ada di 
sini) ?" Tanya Sehun. 


Ol, JAL 7} aloe Eaa 
+ qd 1S X9FSUL). (Ya tuan, 
kamu menangkapnya saat dia akan 


kabur ke Amerika )" kata Jeonghun. 


Sehun menyeringai dia tidak habis 
pikir dengan kebodohan musuhnya. 


"1 HR of ( dia bodoh )" kata 
Sehun. 


Jeonghun tidak menjawab dia tahu 
jika tuannya saat ini sangat marah. 


7} EA BE BAS ii 
( Apa dia membawa semua dokumen 
yang dia curi) ?" Tanya Sehun. 


JP, HUGO TAS BE 7a 
RE EAS Sr ht). (Ya tuan 
kamu sudah mengambil semua 
dokumen yang di curinya, dan semua 
dokumen itu aman )" jawab 
Jeonghun. 


Dua orang pria berbadan besar 
menyambut mereka sambil 
menunduk sopan. 


Sehun masuk dalam gudang dan 
tersenyum puas melihat seorang pria 
yang di gantung dengan keadaan 


mengenaskan penuh dengan luka 
dan darah, bahkan jari-jarinya sudah 
menghilang. 


Dia itu menatap Sehun dengan 
pandangan mencemooh dan jijik. 


‘Of SA] Zo] LL Mit SIS 
aA Ade Sa ASuU7} (berani 
sekali kau menatap tuan besar kami 
seperti itu, kau ingin mati )" geram 
seorang pria. 


Sehun mengangkat tangannya pria 


itu akan menebas tangan pria di 
gantung. 


o] 
5 
9) NAE GA BAHASA BY 
FI SUCI (aku akan langsung ke 
intinya saja, aku ada niat untuk 
melepaskan mu atau membiarkan 
mu hidup dan aku juga sudah tahu 
siapa memberikan mu perintah jadi 
aku akan langsung mengirim mayat 
mu pada Bos mu )" kata Sehun dingin. 


Tubuh pria yang di gantung itu 
gemetar, semua orang di sini tahu 
jika dia adalah pria yang kejam. 


Mereka tidak tahu seorang bodoh 
mana yang mencari masalah dengan 
Bos mereka tapi yang pasti mereka 
tidak akan lama di dunia ini. 


AZJI Y AAE ASE SA) oi 
TE FASE ARYA gu 
(tenang saja, aku juga akan 
memberikan hadiah pada Bos mu itu, 
bukan kah percuma bicara dengan 
mu saat kau tidak bisa menjawab ku 


)" kata Sehun. 


Pria itu tersentak saat melihat Sehun 
tersenyum, dia tahu pria tahu jika dia 
tidak punya lidah. 


Dia sudah tahu dari awal dan pria jadi 
selama ini pria brengsek itu hanya 
mempermainkan saja. 


Sehun memberikan perintah untuk 
anak buahnya. 


AFH Oo] S SU: (jangan ada yang 
tahu bekerja dengan cepat dan kirim 
mayatnya di bajingan itu )" kata 
Sehun datar. 


‘ok AI, AJAA RE AS EA 
= Ai] 2. (baik tuan, tolong serahkan 
semua pada kami )" kata para anak 
buahnya. 


Sehun tidak membalas para anak 
buahnya dia tahu jika anak buahnya 
akan melakukan dengan baik 
walaupun tanpa dia. 


Sehun masuk ke mobilnya dengan 
Jeonghun yang setia duduk di 
sampingnya. 


"O}D}E = o|-& (pergi ke apartemen 
)" kata Sehun pada supirnya. 


Jeonghun kaget dia menatap Bos 
dengan pandangan bertanya. 


252 opok AE Io BS U Ch, 
MAH (anda tidak ke kantor hari ini 
tuan) ?" Tanya Jeonghun bingung. 


oU. SEA SO OME WS 
El] 4 Be | FE OHE HUI Uji 
7} BUM ALS OA] SOON 

( tidak aku akan di apartemen 
seminggu jadi kirim semua dokumen 
ke apartemen dan ambil dokumen 
lagi saat sudah saya kerjakan )" kata 
Sehun. 


Jeonghun bingung tapi dia tahu jika 
dia tidak punya hak untuk bertanya 
jadi hanya membalas kata-kata Bos- 
nya dengan anggukan kepala. 


Tidak ada lagi di antara mereka yang 


bicara, Sehun yang sibuk dengan 
ponselnya sedangkan Jeonghun 
langsung sibuk dengan jadwal Bos- 
nya tiba-tiba dia harus untuk 
seminggu ke depan. 


Bibi Jang tersenyum tipis saat 
melihat Dinda dengan nyaman di 
duduk sambil membaca majalah 
yang berada di Meja TV. 


Sehun masuk kedalam apartemennya 
membuat bibi Jang langsung 


menatap kearah pintu. 


Bibi Jang menutup mulutnya saat 
melihat Sehun menyuruhnya untuk 
diam. 


Sehun berjalan kearah Dinda yang 
Bosan dan membolak-balik halaman 
majalah dengan kasar. 


"why (Kenapa ) ?"Sehun tiba-tiba 
saja membungkuk di depan wajah 
Dinda membuat Dinda kaget. 


"No, I'm just Bored ( tidak, aku hanya 
Bosan )" balas Dinda pelan. 


Hah.... 


Sehun menghelai nafas dia tahu jika 
selama ini dia hanya mengurung 
Dinda di apartemennya, dia bahkan 
menyita ponsel dan seluruh kartu 
identitas tentangnya. 


Sehun memeluk tubuh Dinda dengan 
erat di menciumi seluruh leher Dinda 
dengan lembut. 


Want to go out, Ill give you 
everything you want ( mau jalan-jalan 
keluar, aku akan membelikan semua 
yang kamu mau )" kata Sehun 
menghibur Dinda. 


Dinda langsung bangun dia 
tersenyum lebar pada Sehun. 


“You seriously want to buy me 
something new ( kamu serius ingin 
membelikan ku barang baru ) ?' 
Tanya Dinda girang. 


"Yes | will buy whatever you ask (ya 
aku akan membelikan apapun yang 
kamu minta )" balas Sehun. 


Dinda langsung berlari kearah 
kamarnya dan Sehun dengan 
semangat. 


Wait for me a moment, III get ready 
first ( tunggu aku sebentar, aku akan 
siap-siap dulu )" kata Dinda sambil 
berlari. 


"Yeah ( Ya )" balas Sehun. 


Sehun tersenyum melihat tingkah 
Dinda yang mengemaskan, dia 
melempar Jas abu-abunya dan duduk 
sambil merenggangkan otot-ototnya 
yang terasa kaku. 


Ae Galo] iui MA 
(ini minumnya tuan )" bibi Jang 
tersenyum lembut kearah tuannya 
sambil membawakan kopi susu pada 
Sehun. 


"OA ZA H (terima kasih 
Bibi )" kata Sehun membuat bibi Jang 


kaget. 


Seumur hidupnya mengasuh tuan 
mudanya ini, ini adalah pertama 
kalinya tuannya bilang terima kasih. 


Bibi Jang tersenyum dengan mata 
yang berkaca-kaca dan membalas 
dengan lembut kata-kata tuannya. 


Aro 8 AA (sama-sama tuan 
)" balas bibi Jang yang langsung 
berjalan kearah dapur. 


Sehun membuka ponselnya melihat 
laporan dari anak buahnya sambil 
menunggu Dinda selesai bersiap-siap 
untuk pergi. 


"Let's go I'm ready (ayo kita pergi aku 
siap )" kata Dinda. 


Sehun mengangkat kepalanya dan 
tersenyum melihat kearah Dinda yah 
yang tersenyum manis padanya, dia 
terlihat cantik dengan gaun polos 
motif bunga yang berwarna hitam 
ungu. 


"Beautiful, you look so cute and pretty 
( cantik, kamu terlihat sangat manis 
dan cantik )" kata Sehun membuat 
pipi Dinda memerah. 


Sehun mengeram dia menarik tangan 
Dinda dengan cukup keras dan 
mencium bibirnya dengan lembut dan 
dalam. 


‘| dont like showing you to other 
people, should we just cancel playing 
outside? ( Aku tidak sudah 
menunjukan mu pada orang lain, apa 
kita batalkan saja main keluarnya ? )' 


Kata Sehun. 


Dinda memukul punggung Sehun 
dengan keras hingga membuat pria 
itu nengabu. 


‘| want to play outside, Im bored at 
home ( aku ingin main keluar, aku 
bosan di rumah saja )" kata Dinda. 


Sehun mengalah dia menganggukkan 
kepalanya dan mengandeng tangan 
Dinda keluar dari apartemen miliknya. 


Bibi Jang yang sedari tadi 
memperhatikan mereka jauh 
tersenyum senang melihat tuan 
mudanya yang terlihat seperti 
manusia pada umumnya. 


Dia selalu berdoa untuk kebahagiaan 
Tuan muda yang dia besarkan seperti 
anak kandung sendiri. 


TBC 


Part. 10 


Author POV. 


Dinda kaget saat dia baru keluar dari 
lobi apartemen milik Sehun, dia 

melihat deretan mobil hitam mewah 
di depannya dengan para pria berjas 


hitam lengkap yang terlihat seperti 
pengawal. 


"Why so many people, instead of us 
just going for a walk outside for a 
while ( Kenapa banyak sekali orang, 
bukannya kita hanya akan jalan-jalan 
ke luar sebentar ) ?" Tanya Dinda 
kaget. 


“This is just in case, | have a lot of 
enemies out there, if | go alone | dont 
need bodyguards but since you are 
there | have to bring a lot of them ( Ini 
hanya untuk berjaga-jaga saja, aku 


banyak musuh di luar sana, jika aku 
pergi sendiri aku tidak butuh 
pengawal tapi karena ada kamu jadi 
aku harus membawa banyak dari 
mereka )" kata Sehun. 


Dinda hanya menganggukkan 
kepalanya dengan perlahan, 
walaupun dia bingung tapi Dinda 
hanya menurut saja. 


"Let's go ( Ayo kita pergi )' 


Sehun tersenyum dia dengan 
mengandeng tangan Dinda kearah 


mobil paling mewah yang berada di 
deretan nomor tiga. 


Dinda melihat kearah Pat shop di 
depannya dengan pandangan penuh 
minat. 


"Stop please stop the car ( Berhenti 
tolong hentikan mobilnya )" kata 
Dinda membuat sopir yang 
mengendarai mobil reflek 
menghentikan mobilnya. 


Dinda dengan cepat keluar dari mobil 
Sehun membuat pria itu panik. 


“Dinda wait, don't run, you'll fall 
( Dinda tunggu jangan lari-lari nanti 
kamu jatuh )" kata Sehun yang 
pastikan di abaikan oleh Dinda. 


BRAK... 


AAAKKK karyawan perempuan yang 
berada di dalam Pats shop kaget 
saat melihat seorang wanita yang 
menempelkan wajah di cermin. 


Dinda menempelkan wajahnya di 


depan kaca Pats shop membuat 
semua pengunjung di sana kaget. 


"Could ( Dapat )" kata Sehun yang 
langsung memeluk pinggang Dinda. 


"| want that cat (aku mau kucing itu 
)" kata Dinda sambil menuju kearah 
kucing kecil abu-abu berkaki pendek. 


Kening Sehun menyergit bingung, dia 
menatap kucing yang berada di balik 
jendela kaca toko. 


Sehun itu menghelai nafas berat saat 
melihat mata Dinda yang 
menatapnya dengan penuh harapan. 


"Hah.. well you can buy it if you want 
( Hah .. baiklah kamu boleh 
membelinya jika kamu mau )" kata 
Sehun. 


AAAKKK 


Dinda berteriak kegirangan sambil 
memeluk tubuh tinggi Sehun dengan 
erat. 


"Thanks you ( terima kasih )" kata 
Dinda. 


"Yeah ( Ya )" balas Sehun. 


Sehun hanya tersenyum saat Dinda 
menarik tangannya masuk kedalam 
toko. 


"FTE HA (Bungkus Binatang 
itu )" kata Sehun sambil menunjuk 
kearah kucing di lihat Dinda tadi. 


‘SES Aq regu, oy 
MH HS MAS DIANA SU7P 

( Anda ingin membawa binatang itu 
sendiri atau mengunakan layanan 
antar) ?" Tanya kasir itu saat Sehun 
sudah melakukan pembayaran. 


"Lig EYA HA HAS] ZITA S| 
( Bungkus saja anak buah ku akan 
membawa itu )" kata Sehun. 


Kasir itu tidak bertanya lagi, dia 
melirik kearah Sehun yang tersenyum 
melihat Dinda yang bermain dengan 
para kucing. 


"JA AA Y (ini tuan )" kasir itu 
menyerahkan kandang besi kecil 
berwarna pink kearah Sehun. 


Kening Sehun menyergit tajam, dia 
merasa terganggu dengan warna 
kandang kucing milik Dinda. 


"9H EA o] oogt FH? CH= Al 
7S 942? (Kenapa harus warna 
pink ? Apa tidak ada warna lain ? )" 


Tanya Sehun. 


AR a AE gata, TA 
WYO] = pts AFYA. (Kucing 
betina akan mendapatkan warna pink 
tuan, sedang kucing jantan warna 
biru )" kata pelayan itu masih dengan 
ramahnya. 


Sehun memanggil anak buahnya 
yang sudah berdiri di depan pintu 
toko, dia memberikan kandang 
kucing Dinda pada anak buahnya. 


‘Let's go, | already bought the cat you 
want ( ayo pergi, aku sudah beli 
kucing yang kamu mau )" kata Sehun. 


"Yeah ( Ya )" balas Dinda. 


Dia dengan semangat mengandeng 
tangan Sehun dan masuk kedalam 
mobil lagi. 


Sehun tersenyum saat melihat wajah 
Dinda yang bahagia. 


"You are happy ( Kamu senang ) ?" 
Tanya Sehun. 


Yes Im happy, | wont be lonely in the 


apartment anymore ( Ya aku senang, 
aku tidak akan kesepian lagi di 
apartemen )" kata Dinda semangat. 


Senyum manis Sehun luntur dia tidak 
tahu jika selama ini wanitanya sangat 
kesepian di apartemen mereka. 


“Sorry next time | will take you out 
more often ( Maaf lain kali aku akan 
lebih sering membawa mu jalan-jalan 
)" kata Sehun sambil memeluk 
pinggang Dinda. 


"Its okay I know you're busy ( tidak 


apa-apa aku tahu kamu sibuk )" kata 
Dinda lembut. 


Jeonghun yang sedari menyimak 
percakapan Bos dengan calon 
nyonya pun tahu jika Bos-nya sudah 
terperangkap dan mungkin tidak ada 
jalan keluar lagi untuk Bos-nya. 


oO} Hol AT Hols = Kol Boss 
( Anda benar-benar tidak akan lepas 
kali ini Bos)’ pikir Jeonghun saat 
melihat senyum Bos-nya. 


Mereka turun dari mobil, Dinda 


menatap Coex mall yang menjadi 
mall terbesar di Seoul Korea Selatan. 


Waw... Gumam Dinda kagum. 


Sehun mengandeng tangan Dinda, 
dia membawa masuk Dinda kedalam 
mall. 


Dinda menatap Coex mall yang sepi 
seperti kuburan, padalah ini hari 
Minggu. 


‘Why are there no visitors here and 


only us ( kenapa tidak ada 
pengunjung di sini, kenapa hanya ada 
kita saja ) ?" Tanya Dinda bingung. 


“Because you dont want to risk your 
Safety, sir, just bought this mall for 
you ( karena tidak mau mengambil 
resiko dengan keselamatan anda, jadi 
tuan membeli Mall ini barusan ) ?" 
Kata Jeonghun sebelum Sehun 
sempat menjawab di Dinda. 


"Its too much ( itu terlalu berlebihan 
)" kata Dinda pelan. 


"Nothing is too much for you ( tidak 
ada yang berlebihan untuk mu )" 
balas Sehun lembut. 


But this mall must be expensive right 
( tapi mall ini pasti malah kan ) ?' 
Tanya Dinda sambil mengeluh. 


Oo) BH] AFT} (sangat mahal )' teriak 
batin Jeonghun yang tentu saja tidak 
di dengar oleh Dinda dan Sehun. 


“No, it wont consume all my property 
( tidak, itu tidak akan menghabiskan 
semua harta ku )" balas Sehun. 


Y IAT AAYY (ya yang itu 
benar juga )' balas batin Jeonghun. 


Ya memang harus Jeonghun akui 
walaupun harga mall ini mahal tapi 
itu sama sekali tidak menganggu 
keuangan Bos-nya, malah mungkin 
bagi Sehun harga gedung ini bukan 
apa-apa mengingat harga bangunan 
di Korea yang mahal. 


Dinda tidak mengeluh lagi atau 
membalas kata-kata Sehun, pria itu 
menarik lembut tangan Dinda kearah 


toko pakaian berended. 


Sehun dengan gampangnya 
mengambil pakaian yang tersusun 
rapih, dia juga mengambil pakaian 
dalam lengkap untuk Dinda. 


Wajah Jeonghun yang sedari tadi 
mengikut mereka memerah, begitu 
juga dengan wajah Dinda. 


ya tuhan gua malu banget teriak 
batin Dinda. 


Dinda terlalu untuk mengangkat 
wajahnya dan menatap kearah 
Jeonghun dan para pengawal yang 
sedari tadi menunggu di luar toko. 
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Dinda keluar dari Coex mall dengan 
kaki yang gemetar, Dinda bersumpah 
tidak akan mau lagi pergi ke mall 
dengan Sehun. 


Dia yang biasanya di dalam mall 
hanya dua atau tiga jam, ini dia 
menghabiskan waktu lebih 10 jam di 
dalam mall dengan Sehun. 


Dinda keluar dengan wajah cemberut, 
dia hanya menatap kearah barang- 
barang yang di beli oleh Sehun, 
bahkan tiga mobil yang di bawa 
Sehun isinya penuh. 


“Why ? Do you still remember 
shopping? ( Kenapa ? Apa kamu 
masih ingat belanja ? Tanya Sehun. 


Dinda langsung menoleh kearah 
Sehun dengan matanya yang melotot. 


Orang gila mana yang mau jalan-jalan 
Keliling mall setelah menghabiskan 


hampir 10 jam di mall. 


"No ( tidak )" tolak Dinda tegas. 


Sehun bingung melihat Dinda yang 
kesal, dia tidak pernah melihat wanita 
yang kesal setelah di ajak jalan-jalan. 


Biasanya wanita yang berkencan 
dengan akan senang saat dia 
membelikan barang mewah. 


‘why are you gloomy? youre angry ? 
( Kenapa kamu murung ? Kamu 


marah ? )" Tanya Sehun. 


Dinda tidak menjawab dia hanya 
membuang mukanya kearah kaca 
mobil dan menutup matanya. 


Dinda tersentak kaget saat tiba-tiba 
saja bahunya di tarik. 


| asked why are you angry? And | 
don't like it when you ignore me ( aku 
tanya kenapa kamu marah ? Dan aku 
paling enggak suka kamu 
mengabaikan aku )" geram Sehun. 


Tubuh Dinda gemetar saat Sehun 
mencengkram bahunya dengan keras. 


“Sob... | dont like you buying 
me...sob..a lot of stuff, it's as if you 
bought my body...sob ( Hiks... Aku 
enggak suka kamu beliin 
aku...hiks..banyak barang, seakan- 
akan kamu membeli tubuh ku...hiks )" 
kata Dinda. 


Sehun dan Jeonghun terdiam mereka 
tidak tahu jika Dinda berpikir seperti 
Itu. 


Apa lagi Sehun, niatnya hanya ingin 
membuat Dinda senang dan 
memeluknya dengan erat sambil 
bertingkah manja. 


| never thought like that Dinda, 
please dont be angry and think like 
that dear ( Aku tidak pernah berpikir 
seperti itu Dinda, aku mohon jangan 
marah dan berpikir seperti itu sayang 
)" kata Sehun lembut. 


Sehun memeluk tubuh Dinda dengan 
erat tapi Dinda melepaskan pelukan 


Sehun dengan paksa membuat 
Sehun memeluknya lebih erat. 


Dinda tidak membalas pelukan Sehun 
dan hanya membuang membuang 
mukanya. 


E] Z0] 44E TAAA 
( Tuan kita sudah sampai di 
apartemen )" kata supir di depan 
sambil menghentikan mobilnya di 
luar pintu lobi utama. 


Dinda mendorong tubuh Sehun 
dengan keras dan berlari kearah lobi 


dia langsung masuk kedalam lift 
khusus apartemen Sehun tanpa 
memperdulikan teriakan Sehun yang 
ikut berlari mengejarnya. 


“Shit umpat Sehun kesal saat 
melihat pintu lift sudah naik keatas 
lantainya. 


Sehun dengan frustasi meremas 
rambutnya hingga berantakan, 
sedangkan Jeonghun hanya 
menghelai nafas berat. 


Benar tebakannya jika Bos-nya sudah 


jatuh cinta pada wanita itu. 


Dinda masuk kedalam kamarnya dan 
menguncinya dari dalam, dia juga 
mengabaikan bibi Jang yang 
menyapanya. 


Bibi Jang semakin bingung saat 
melihat tuan mudanya yang juga 
berlari masuk dan langsung 
mengendor pintu kamarnya dengan 
keras. 


“Honey | beg you please open the 
door, Im sorry if Im wrong 


( sayang.aku mohon buka pintunya, 
aku minta maaf kalau buat salah )" 
kata Sehun dengan lembut. 


Tapi tidak ada jawaban dari Dinda, 
Dinda juga tidak membuka pintu 
kamarnya semakin membuat Sehun 
frustasi. 


TE I AJL AMY IFA] HoA] 
2? (Ada apa kenapa tuan terlihat 
seperti itu ?)" Tanya bibi Jang pada 
Jeonghun yang baru masuk sambil 
membawa banyak barang. 


O 


FAUS EAE Y07 Ole) da 
012 Sh Ash). (Tuan membuat 
masalah, dia membuat calon nyonya 
marah )" jawab Jeonghun cuek. 


Telinga Sehun gatal saat dia 
mendengar kata-kata Jeonghun. 


kake Z ZL Ou of 91 Ijah 
FH ASLJC:.( Mungkin sebentar 
lagi tuan akan di tinggalkan oleh 
calon nyonya )" lanjut Jeonghun. 


"Aj, Dinda = & YA Xx YA OF 


( Diam, Dinda tidak mungkin 
meninggalkan ku )" kata Sehun kesal. 


PAS YH AAO] ISU AA 
td (and terlalu percaya diri tuan )" 
batin Jeonghun malas. 


Jeonghun dan anak buahnya yang 
lain tidak membalas kata-kata Sehun, 
tapi tidak untuk bibi Jang yang sudah 
syok melihat Tuan muda-nya takut di 
tinggal oleh seorang wanita. 


Klik... 


Dinda membuka pintu kamarnya 
dengan wajah kusut membuat 
mereka semua langsung menatap 
kearah Dinda. 


"Honey ( sayang )" panggil Sehun 
lembut. 


Dinda langsung menghindar saat 
Sehun ingin menyentuh tangannya. 


"Im hungry aunty ( aku lapar bibi ) 
keluh Dinda. 


‘oh my gosh you havent eaten since 
this afternoon ( ya ampun anda tidak 
makan dari siang tadi ) ?" Kata bibi 
Jang panik. 


“Yes | havent eaten since lunch, Im 
busy shopping with people dont think 
about my stomach ( Ya aku belum 
makan dari siang, aku sibuk 
berbelanja dengan orang tidak 
memikirkan perut ku )" sindir Dinda. 


Bibi Jang dan Jeonghun langsung 
tersenyum canggung, mereka tidak 


berani bicara saat melihat wajah 
Sehun yang terlihat syok. 


“Baby | wish | didnt think about you 
( sayang aku minta aku tidak 
memikirkan diri mu )" Sehun lembut. 


Dinda tidak membalas, dia hanya 
berjalan kearah dapur meninggalkan 
Sehun, Jeonghun dan bibi Jang. 


"Da 4 ( pesankan Pizza)" 
perintah Sehun pada Jeonghun. 


Dia langsung berlari kearah dapur 
menyusul Dinda yang sudah berjalan 


pergi. 


Jeonghun hanya menghelai nafas 
dan menuruti perintah Sehun. 


Sehun langsung berhenti dia berdiri 
dengan lemas saat melihat Dinda 
yang sudah merebus mie instan 
dengan telur. 


"Honey, | ordered food ( sayang aku 
udah pesankan makanan )" kata 
Sehun dengan pelan. 


Dia berdiri 5 langkah di belakang 
Dinda, Dinda yang sudah tahu sejak 
awal Sehun menyusul pun tetap 
mengabaikan pria itu. 


Dia malah sibuk dengan mie instan 
yang terlihat lebih menggoda. 


Sehun memberanikan diri memeluk 
tubuh Dinda dari belakang dan 
menaruh dagunya di pundak Dinda. 


‘dont be angry for me too long 


(jangan marah terlalu lama sama 
aku )" kata Sehun. 


Dinda yang melihat Sehun begitu 
kekeh membujuk pun luluh. 


“Next time, dont be like this, youre 
busy alone, when | say you want to 
eat youre busy on the phone, Im 
annoyed that my stomach has 
relapsed because you are busy with 
the phone and the clothes ( Lain kali 
jangan seperti ini, Kamu malah sibuk 
sendiri, saat aku ngomong mau 
makan kamu malah sibuk telp, aku 


kesal maag ku sampai kambuh gara- 
gara kamu yang sibuk sama telp dan 
baju-baju itu )" kata Dinda dengan 
suaranya yang bergetar. 


"So you forgive me ( jadi kamu 
maafin aku ) ?" Tanya Sehun. 


"No, I'm still angry ( enggak, aku 
masih marah )" kata Dinda yang 
membuat Sehun lemas. 


TBC 


Part. 12 


Author POV. 


Bibi Jang membersihkan piring bekas 
Dinda makan Mie, bibi Jang menatap 
kearah samping dan melihat Sehun 
yang masih berdiri di depan meja 


makan dengan kaku. 


Sehun menatap Pizza yang masih 
utuh di atas meja tanpa tersentuh 
oleh Dinda, sedangkan orangnya 
sudah tidur nyenyak di dalam kamar. 


Sehun berjalan kearah kamarnya 
dengan langkah lebar membuat bibi 
Jang khawatir. 


OS MLA}, Zlo] Of oF 
© 64|? (Apakah nyonya baik-baik 
saja, bagaimana jika tuan 


menyakitinya ?)" Kata bibi Jang 
khawatir. 


AAS HE, HAYS Bo wB 
MS KAA Sr RS. Dar 
Tt. (tenang saja bibi, tuan tidak 

mungkin menyakiti nyonya muda, aku 


yakin itu )" balas Jeonghun pasti. 


Jeonghun dengan santai mengambil 
Pizza yang berada di atas meja dan 
memakan tanpa takut. 


Bibi Jang menatap pria tampan 


berkaca mata di depannya, yang tidak 
lain ada keponakan sendiri. 


Plak ... 


Bibi Jang dengan kejamnya memukul 
punggung Jeonghun dengan keras 
hingga pria itu tersedak Pizza yang 
lagi makan. 


TEIRA IA Bat apo] jo 
A} RAA SIA YA SH ABS A 
Zroll OF SFC}. ( Jangan santai seperti 
itu, seharusnya kau pikirkan rencana 


untuk membuat nyonya tidak marah 
lagi sama tuan )" kata bibi Jang yang 
langsung menarik potongan pizza 
dari tangan Jeonghun. 


Jeonghun berlari mengambil air putih 
dan meminumnya dengan rakus 
hingga tumpah berceceran di lantai. 


"BPA APES U7} oH ARAN 
U zł (mereka yang sedang 
bertengkar kanapa aku yang harus 
pusing )" balas Jeonghun sewot. 


Buat apa dia mengurusi masalah 
percintaan Bos-nya masalah 
percintaan saja belum selesai hingga 
sekarang. 


Dia masih menyandang status 
jomblo karena Bos-nya yang terlalu 
mencintai pekerjaannya membuatnya 
di campakkan oleh pacarnya lagi. 


Jika mengingat itu Jeonghun ingin 
menangis rasanya. 


Plak.... plak... 


Bibi Jang dengan sadis memukul 
punggung Jeonghun berkali-kali 
hingga pria itu berteriak kesakitan 
dan berlari menjauh. 


"RA AH Bs se Fok Ryu 
Q Zuo] KY 419] 0] oF 

( bagaimana bisa kau bicara seperti 
itu, jelas-jelas kau adalah tangan 
Kanan sekaligus orang 
kepercayaannya tuan )" kata bibi 
Jang dengan pukulan mautnya. 


Jeonghun berlari keluar dari 


apartemen Sehun meninggal bibi 
Jang dengan nafasnya yang sudah 
Ngos-ngosan. 


Sehun masuk kedalam kamarnya dia 
melihat kearah Dinda yang sudah 
tidur dengan nyenyak di ranjang 
mereka. 


Wajah yang polos dengan mulutnya 
yang sedikit terbuka membuat Dinda 


terlihat sangat manis dan imut di 
mana Sehun. 


Sehun dengan perlahan naik keatas 
ranjangnya menatap wajah manis 
Dinda, Sehun menopang wajahnya 
dengan tangannya agar bisa melibat 
wajah tertidur Dinda dengan lebih 


ASA, a Ut al 
GSI AA RHEO 

( semakin aku berpikir akan 
kehilangan mu semakin aku takut 


melepaskan mu, kau membuat ku 
ingin memiliki mu dan setiap inci 
tubuh mu )" gumam Sehun pelan. 


Dia berpikir jika ketertarikan akan 
lenyap dengan muda setelah dia 
meniduri Dinda mu pun, berubah 
menjadi obsesi gila yang membuat 
Sehun sendiri takut. 


Dia takut Dinda akan meninggalkan 
saat dia tahu semuanya, dia takut 
kehilangan lagi. 


Sehun memeluk Dinda tertidur pulas, 


dia takut dia benar-benar takut. 


Dering ponselnya mengagetkan 
Sehun, buru-buru dia melepaskan 
pelukannya dan mengambil 
ponselnya. 


Dia tersenyum saat melihat nama di 
layar ponselnya, Sehun turun dari 
ranjang dan berjalan kearah luar 
kamarnya dengan perlahan. 


Sehun melihat kearah bibi Jang yang 
masih sibuk dengan pekerjaan 
sebelum mengangkat panggilan 


telponnya. 


"OF ue} opea} 4] oj] 2 TH opat & 
Alo] (ayah kapan ayah pulang ?aku 
merindukan ayah )" Sehun tersenyum 
lebar saat mendengar suara 
semangat bocah laki-laki dari balik 
telponnya. 


Bibi Jang yang juga mendengar 
teriakan dari ponsel tuan pun 
tersenyum, dia jelas tahu suara siapa 
Itu. 


Opah gaa] jach, opije J2 
na Da & Aol (ayah masih 
sibuk, nanti ayah akan pulang saat 
sudah selesai bekerja )" jawab Sehun 
lembut. 


"A, aii 2 Al A] 7] 
SZ]. Se Ing gy 17 
Ex} Sai Zr Hor. (baiklah aku 
akan menunggu ayah pulang, besok 
aku dan nenek akan pergi jalan-jalan 
dengan teman-teman nenek )" kata 
bocah itu semangat. 


731 Bal Suu TI So} ojaj 
of ( Baiklah hati-hati saat pergi jalan- 
jalan jangan jauh-jauh dari nenek dan 
dengar kata-kata nenek mengerti )" 
kata Sehun memberikan nasehat 
serius. 


"Teh om oO] oH oH (ya aku 
mengerti ayah )" balas bocah 
berumur 5 tahun itu semangat. 


Sehun memutuskan sambungan 
teleponnya dia membanting tubuhnya 
ke sofa sambil mendesah lelah dan 
menutup matanya dengan satu 


tangannya di atas matanya yang 
tertutup. 


Bibi Jang menatap tuannya dengan 
iba, dia tidak bisa berhayal jika suatu 
saat nanti calon nyonya muda tahu 
tentang anak tuannya dari wanita lain. 


Apalagi jika calon nyonya pergi itu 
pasti adalah saat-saat terburuk 
tuannya lagi. 


Semoga saja ketakutannya tidak 
menjadi nyata dan tuannya bisa 
bahagia. 


Sedangkan di tempat lagi tidak orang 
berbeda usia itu sedang duduk 
dengan hangat di ruang keluarga 
mereka. 


Mart oa YG Be 1S 
Ths Al of SA] VA o? (bagaimana 
Jaemin atau ayahmu tahu jika akan 
pergi diam-diam melihatnya 

besok ?)"tanya nyonya Oh semangat. 


of By GE daa By 
Al LST} SA] ZETA Aa (tidak 
nenek aku hanya bilang kita akan 
jalan-jalan besok bersama teman- 
teman nenek )" balas bocah itu polos. 


IHd S2 AT SSeucy. Yj 
BPE SAS OAS Foy A= 
to) ZAS S AY UC. (pintar cucu 
nenek memang paling pintar, besok 
kita akan berikan kejutan untuk ayah 
mu )" puji nyonya Oh manis. 


Tuan Oh yang sedari tadi melinat istri 


dan cucu pun hanya menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


Dia tidak tahu bagaimana reaksi anak 
laki-laki nanti dengan kejutan dari istri 
dan cucunya. 


Dinda membuka matanya, dia 
menatap kecewa saat tidak 
menemukan Sehun di sampingnya 
tali tersenyum saat melihat note kecil 
yang di letakan di meja lampu. 


Tm going to work first honey, sorry if 
Im not by your side when you wake 


up and dont forget to eat, | gave you 
a personal assistant and bodyguard 
for you ( Aku pergi kerja dulu sayang, 
maaf jika aku tidak ada di samping 
mu saat kamu bangun dan jangan 
lupa makan, aku memberi mu 
assisten pribadi dan pengawal untuk 
mu )' 


Dinda tersenyum manis membaca 
note dari Sehun, dia keluar dari kamar 
dengan semangat. 


Tapi dia menatap bingung bibi Jang 
yang mematung dengan seorang 


wanita di sampingnya, Dinda 
mengikuti arah pandang bibi Jang 
dan menemukan seorang bocah 
tampan dengan seorang wanita 
paruh baya. 


"Aunt ( bibi )" tubuh bibi Jang 
tersentak. 


Bibi Jang membelikan tubuhnya dan 
menatap kearah Dinda dengan bola 
mata yang bergetar dan tubuhnya 
yang kaku. 


‘Auntie, why are you only silent when 


you have guests, you should have 
told them to come in ( Bibi kenapa 
hanya diam saat ada tamu, 
seharusnya bibi suruh masuk )" kata 
Dinda. 


Salah satu alis nyonya Oh terangkat 
saat melihat Dinda yang keluar dari 
kamar anak dengan kemeja anaknya. 


‘Please enter madam, sorry if the 
appearance is not polite ( Silahkan 
masuk nyonya maaf jika penampilan 
saja tidak sopan )" kata Dinda dengan 
ramah. 


"At = A? (bibi Jang siapa 
dia ?)" Tanya nyonya Oh tajam pada 
bibi Jang masih berdiri kaku. 


"olor (MAMA )' teriak Jaemin. 


Semua orang langsung menatap 
kearah bocah berumur 5 tahun yang 
sudah berlari sambil memeluk lutut 
Dinda. 


Dinda dengan canggung tersenyum 
kearah nyonya yang kaget begitu juga 


dengan Sujin assisten pribadi Dinda 
dan bibi Jang. 


Dinda dengan lembut berlutut hingga 
tingginya sama dengan Jaemin dia 
mengelus rambut Jaemin dengan 
lembut tersenyum pada bocah yang 
menatapnya dengan polos. 


Part. 13 


Author POV. 


Sehun yang serius membaca 
dokumen yang di kirim Jeonghun 
merasa terganggu dengan suara 
dering ponselnya. 


Dia menatap kearah layar ponselnya 
sambil menyergit bingung, ini 
pertama kalinya ibunya menelponnya 
saat dia sedang bekerja. 


Biasanya ibunya hanya menelponnya 
pas jam pulang kantor saat dia 
berada di dalam mobil. 


HA HAL AE AE AA A 
SAIS] 4HE AEH. (pulang 
sekarang aku ada di apartemen mu 
dengan Jaemin.)" Kata nyonya Oh 
dari balik telpnya. 


Kedua mata Sehun langsung melotot 
tajam, dia panik bagaimana jika 
ibunya tahu keberadaan Dinda di 
apartemennya. 


Sehun langsung berlari keluar dari 
ruangannya membuat Jeonghun 
bingung. 


Walaupun Jeonghun bingung dia 
tetap mengejar Bos-nya yang sudah 
mengendari mobilnya sendiri. 


BRAKK... 


Sehun mendobrak pintu 
apartemennya dengan keras dan 
melihat kearah Dinda dan ibunya 


yang menatapnya dengan datar. 


Sehun tidak peduli dengan tatapan 
ibunya dia hanya merasa takut dan 
terganggu dengan tatapan Dinda 

yang langsung membuang mukanya. 


Tubuhnya terasa kaku, baru saja dia 
berbaikan dengan Dinda dan sudah 
ada saja yang membuat perempuan 
itu marah dengannya. 


“Dinda panggil Sehun lembut. 


Alis nyonya Oh terangkat satu baru 
Kali ini dia melihat putranya begitu 
ketakutan dan gemetar. 


"oF HY] A] (ayah )" Jeamin yang sedari 
tadi berada di samping Dinda 
memeluk pinggang Dinda sekarang 
berpindah kearah Sehun. 


Sehun memeluk tubuh kecil putranya 
tanpa melepaskan pandangannya 
dari Dinda yang seakan-akan tidak 
peduli padanya. 


"Ao oja— 4] ol] (ibu, ayah sudah 
pulang )" kata Jeamin yang sudah 
berlari kearah Dinda lagi. 


Dinda tanya tersenyum hangat 
sambil mengelus rambut hitam 
pendek Jaemin dengan lembut. 


‘Aunt please translate to Jaemin | 
want to take him to eat ( Bibi tolong 
terjemahan pada Jaemin aku ingin 
mengajaknya makan )" kata Dinda 
pada bibi Jang. 


Nyonya Oh kagum pada wanita di 


sampingnya, dia wanita peka wanita 
ini tahu jika dia ingin bicara berdua 
saja dengan anaknya. 


"AS AB AAR] Jok AO AR 
£& KU YUL: (tuan muda Jaemin 
ibu mengajak Jaemin makan di ruang 
makan )" kata bibi Jang membuat 
bocah berumur 5 tahun itu tersenyum 
lebar. 


"| Arr HI Alo] 2 (Ya aku mau 
makan dengan ibu )" balas Jaemin 
semangat. 


"young master Jaemin said he wants 
to eat with you miss ( tuan muda 
Jaemin bilang dia ingin makan 
dengan anda nona )" 


Dinda tersenyum lebar dan 
mengendong Jaemin dan berjalan 
kearah dapur. 


"let's go eat ( ayo kita pergi makan )' 
kata Dinda semangat. 


Dinda bahkan tidak melihat kearah 
Sehun yang menatapnya begitu juga 
Sehun yang tidak peduli dengan 


tatapan ibunya yang mengarah 
padanya. 


"SAP OW 7] of al A OU 7} FA) Bal 7} 
Fre] Yo (Ibu ingin bicara berdua 
denganmu jadi jangan pergi dan 
duduk diam )" kata nyonya Oh saat 
melihat anaknya ingin menyusul 
wanita manis itu ke dapur. 


uda Ajak AA Hot 
Lau ajaa HAEA, dok 
a LS Foa Bore Yu 
SA =z] WS Akal Bet] (aku 
tidak ingin memberikan penjelasan 


pada ibu, aku hanya akan bilang jika 
wanita itu adalah milik ku dan calon 
istri ku, aku tidak masalah jika ibu 
atau ayah tidak menyukainya tapi aku 
tidak akan melepaskan )" kata Sehun 
tegas dengan tatapan dinginnya. 


Nyonya Oh membuka mulutnya lebar- 
lebar, dia seakan-akan kehilangan 
kata-kata saat mendengar perkataan 
tegas anaknya yang melarangnya 
untuk ikut campur urusan pribadinya. 


Baru kali ini anaknya bicara seperti 
itu, tapi nyonya senang karena 


akhirnya anaknya bisa melupakan 
wanita itu dan mulai membuka 
hatinya untuk wanita lain. 


Ya walaupun nyonya Oh belum begitu 
mengenal Dinda tapi nyonya Oh tahu 
jika wanita itu adalah wanita yang 
baik. 


Melihat bagaimana dia bisa dengan 
cepat dekat dengan cucunya yang 
tidak suka dengan orang baru. 


Bahkan dulu nyonya Oh sering 
memperkenalkan anak-anak dari 


sahabat padanya Jaemin tapi bocah 
5 tahun itu selalu menatap tajam 
wanita yang mendekatinya mirip 
seperti ayahnya. 


Sehun masuk kedalam dapur dia 
melihat Dinda yang sedang memasak 
dengan senyum lebarnya. 


Dia menyenderkan tubuhnya di depan 
pintu dapur dan menatap kearah 
Dinda dengan lembut. 


Nyonya Oh yang menyusul anaknya 
pun kaget saat melihat ekspresi 


anaknya, sudah lama nyonya Oh tidak 
melihat mata lembut dan senyum 
hangat putranya. 


Sudah sejak wanita itu pergi 
meninggalkan putranya dengan pria 
lain. 


Nyonya Oh menutup mulutnya air 
matanya tanpa sadar menetes, dia 
senang melihat wajah putranya yang 
terlihat lebih hidup sejak wanita itu 
hadir. 


AAAHHH 


Dinda berteriak keras saat tangannya 
menyentuh bawah panci tanpa 
sengaja. 


Sehun langsung masuk dia 
mengambil tangan Dinda dan 
membawa ke keran air, dia 
merendam tangan Dinda dengan air 
SUMUT. 


‘I told you not to cook or kitchen see 
your hands are red like this, we are 
medical what if infection. ( sudah ku 
bilang jangan memasak atau dapur 


lihat tangan mu jadi merah seperti ini, 
kita kedokteran bagaimana jika 
infeksi. )" Kata Sehun marah. 


Semarah apapun dia dengan Dinda 
dia tidak pernah mau berteriak pada 
wanita Itu. 


"my hand only got a little burn, dont 
overdo it and you still owe me an 
explanation dont be so caring if you 
hurt me ( tangan ku hanya kena luka 
bakar sedikit, jangan terlalu 
berlebihan dan kau masih berhutang 
penjelasan dengan ku jangan sok 


perhatian jika kamu malah menyakiti 
ku )" kata Dinda. 


Dinda menarik tangannya dengan 
kasar dan berjalan kearah kompor 
lagi, Sehun mengepal tangannya 
keras hingga darah menetes. 


Nyonya Oh yang melihat anaknya 
terluka pun ingin menghampiri Sehun 
tapi di hentikan oleh bibi Jang. 


Bibi Jang tahu jika tuannya saat ini 
sedang menahan amarahnya. 


‘There's nothing to explain, you and | 
will live as usual without any change 
( tidak ada yang perlu dijelaskan, 
kamu dan aku akan hidup seperti 
biasa tanpa ada berubah )" kata 
Sehun sambil menunduk. 


'Hah...I really shouldnt have trusted 
you in the first place ( hah...aku 
memang tidak seharusnya percaya 
padamu sejak awal )" kata Dinda. 


Sehun mengangkat kepalanya dan 
langsung tersentak saat melihat 


Dinda yang menatapnya dengan jijik 
sebelum pergi keluar dari dapur. 


Sehun menggigit bibirnya, dia 
menangis dia tidak ingin Dinda 
membencinya dan akhirnya 
meninggalkan saat dia tahun masa 
lalunya. 


Brukk... 


Brukk.... 


Sehun memukul tembok dengan 


tangannya hingga darah berceceran 
di lantai. 


Nyonya Oh panik, begitu juga dengan 
bibi Jang dan Jaemin yang sudah 
menangis melihat keadaan ayahnya. 


‘AE Wu} A Ma A.L 
( Sehun ibu mohon tenanglah jangan 
seperti ini )" kata nyonya Oh sambil 
menangis. 


Bibi Jang berusaha menahan tangan 
Sehun yang ingin memukul tembok 
lagi. 


Part. 14 


Author POV. 


Setelah Sehun di tenangkan di bawa 
ke rumah sakit bersama Jeonghun 
dan beberapa orang bawahnya. 


Hanya tersisa nyonya Oh, bibi Jang 
dan Jaemin di apartemen itu, nyonya 
Oh langsung berjalan kearah kamar 
Sehun dan mengantuk pintunya 
dengan lembut. 


Dinda membuka sedikit pintu 


kamarnya dan menatap nyonya Oh 
yang berdiri di depan dengan senyum 
lembut khas seorang ibu. 


"can i talk to you for a while ( bisa aku 
bicara sebentar dengan mu ) ?" Kata 
nyonya Oh lembut. 


Dinda keluar dari kamarnya dan 
berdiri di depan nyonya Oh. 


"let's talk in the living room ( ayo kita 
bicara di ruang tamu )" ajak nyonya 
Oh, Dinda mengangguk setuju dan 
mengikuti nyonya Oh dari belakang. 


Mereka berdua duduk dengan saling 
berhadapan satu sama lain. 


‘| didnt introduce myself well before, 
Im Sehun s mother and Jaemin's 
grandmother ( sebelumnya aku tidak 
memperkenalkan diri ku dengan baik, 
aku ibu Sehun dan nenek Jaemin )' 
kata nyonya. 


Dinda dia tidak mau menyela atau 
memotong kata-kata wanita paruh di 
depannya dia mendengarkan kata- 
kata nyonya Oh dengan baik. 


"maybe you are confused when you 
see Jaemin and Sehun, so | explain 
everything so you dont get angry 
anymore ( mungkin kamu bingung 
saat melihat Jaemin dan Sehun, jadi 
aku menjelaskan semuanya agar 
kamu tidak marah lagi )" kata nyonya 
Oh lembut. 


Dinda selalu teringat ibunya saat dia 
melihat nyonya Oh yang sangat 
lembut dan hangat. 


"Before, | didn't know if the wife took 


women to her private apartment 

( sebelumnya aku tidak tahu jika istri 
membawa perempuan ke apartemen 
pribadinya )" 


Kata-kata nyonya Oh selanjutnya 
membuat Dinda malu, dia malu 
Karena terlihat seperti wanita 
simpanan di rumah Sehun. 


“Back when Sehun was in college he 
had a girlfriend, they had a serious 
and harmonious relationship, but 
Sehun s father didnt agree with that 
woman. ( Dulu waktu Sehun kuliah 


dia punya pacar, mereka 
berhubungan dengan serius dan 
harmonis, tapi ayah Sehun tidak 
setuju dengan wanita itu. )" Kata 
nyonya Oh sambil mengingat 
kenangan yang sudah lama dia kubur. 


Dinda mendengarkan nyonya Oh 
dengan serius, dia biarkan nyonya Oh 
menyelesaikan ceritanya sebelum dia 
bertanya. 


"Sehun's father didnt approve of their 
relationship because there was a 
clear reason, that woman was not a 


good woman he always made Sehun 
do bad things until he ended up at the 
police station. ( ayah Sehun tidak 
merestui hubungan mereka karena 
ada alasan yang jelas, wanita itu 
bukan wanita baik-baik dia selalu 
membuat Sehun melakukan hal 
buruk hingga berakhir di kantor polisi. 
)" Kata nyonya Oh. 


Dinda sekarang mengerti mengapa 
nyonya Oh dan tuan Oh tidak setuju 
dengan wanita itu. 


"My father and | have tried to save 


our Child from that woman, even 
Sehun's father begged the woman's 
parents and was willing to give him 
anything. ( Aku dan ayahnya sudah 
berusaha untuk menyelamatkan anak 
kami dari wanita itu, bahkan ayah 
Sehun sampai memohon pada orang 
tua wanita itu dan bersedia 
memberikannya apapun. )" Kata 
nyonya Oh dengan mata berkaca- 
Kaca. 


"put all failed, the woman got 
pregnant and left with another man, 
she when my child fell to the point of 
drinking and taking drugs and trying 


to live on drugs from the doctor, the 
woman s mother came and handed 
her granddaughter to me, | didnt 
know that the woman had an 
accident with the man who ran away 
with her and died on the spot ( tapi 
semua gagal, wanita itu malah hamil 
dan pergi dengan pria lain, dia saat 
anak ku terpuruk di hingga sampai 
minum-minum dan mengkonsumsi 
narkoba dan berusaha hidup dengan 
obat-obatan dari Dokter, ibu wanita 
itu datang dan menyerahkan cucunya 
pada ku, aku tidak tahu jika wanita itu 
ternyata mengalami kecelakaan 
dengan pria yang kabur dengannya 


dan mati di tempat )" kata nyonya Oh 
Kali ini wanita paruh baya itu sudah 
menangis dengan keras. 


Dinda tidak tahu harus berbuat apa, 
Dinda bisa berjalan kearah nyonya Oh 
dan memeluk tubuh wanita tua itu 
dengan lembut. 


“Tm sorry | didnt know if your family 
experienced all such sufferers. 

( maaf aku tidak tahu jika keluarga 
anda mengalami semua penderita 
seperti itu. )" Kata Dinda. 


"no....no its not your fault, Im crying 
just remembering all those bad 
memories and after all my son has 
recovered well since Jaemin was in 
his life, | Know he can't be honest 
with you because he doesnt want 
you to hate him and leave him. 

( tidak....tidak ini bukan salahmu, aku 
menangis hanya karena mengingat 
semua kenangan buruk itu dan 
lagipula anak ku sudah pulih dengan 
baik sejak ada Jaemin di hidupnya, 
aku tahu dia tidak bisa jujur pada mu 
Karena tidak ingin kau membenci dan 
pergi meninggalkannya. )" kata 
nyonya Oh dengan senyum 


lembutnya. 


‘you are a good woman Dinda, | beg 
you dont leave my son when you 
know everything, my son can fall 
again, | wont be able to see him a 
second time ( kamu wanita yang baik 
Dinda, aku mohon jangan tinggalkan 
putra ku saat kamu sudah tahu 
semuanya, putra ku bisa terpuruk lagi, 
aku tidak akan sanggup melihatnya 
untuk kedua kalinya )" kata nyonya 
Oh dengan penuh harapan. 


Dinda tidak bisa menjawab sejak 


awal dia terpangkap oleh Sehun sejak 
itu itu juga berusaha mencari cara 
untuk kabur. 


"I beg you promise me ( aku mohon 
pada mu berjanji lah pada ku )" kata 
nyonya Oh lagi. 


Dinda mengigit bibirnya dengan 
perasaan bimbang yang dalam. 


Hah.... 


Dinda menghelai nafas dengan berat 


dan terpaksa menganggukkan 
kepalanya. 


“Yes | promise | will always be beside 
Sehun until Sehun himself leaves me 
( Ya aku berjanji akan selalu berada di 
samping Sehun sampai Sehun sendiri 
yang meninggalkan ku )" kata Dinda. 


Nyonya Oh memeluk tubuh di Dinda 
dengan erat dan tersenyum lebar 
dengan perasaan lega. 


‘thank you....thank you very much 
( terima kasih.... terima kasih banyak 


)" kata nyonya yang di balas 
anggukkan oleh Dinda. 


Bibi Jang tersenyum lebar melihat 
Dinda yang mau menerima 
permintaan nyonya Oh sedangkan 
Jaemin yang berada di pelukan bibi 
Jang hanya menatap polos kearah 
nenek dan wanita yang dia pikir itu 
ibunya. 


Sedangkan di tempat lain, Jeonghun 
masih duduk menunggu tuannya 


sadar. 


Sejak awal Jeonghun tahu jika ini 
pasti akan terjadi, sejak awal dia juga 
sudah bicara dengan Bos-nya untuk 
Jujur pada Dinda tapi pria itu sangat 
keras kepala dan tidak mau 
mendengar sarannya.. 


Hah.... 


Lagi-lagi Jeonghun menghelai nafas 
dengan berat dia menyenderkan 
punggungnya di kursi tunggu dekat 
dengan pintu kamar rawat Sehun. 
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Dinda berdiri di depan ruang rawat 
inap Sehun, nyonya Oh memberikan 
tatapan memohonnya sambil 
meminta Dinda untuk datang ke 
rumah sakit. 


Jeonghun dan beberapa anak buah 
Sehun berdiri dengan tegang di 
pojokan lorong rumah sakit. 


Mereka sudah menatap Dinda yang 
sudah berdiri di depan pintu ruang 
rawat Sehun selama 10 menit. 


Mereka semua tegang, mereka takut 
Dinda akan berubah pikiran dan 
meminta mereka mengantarnya 
pulang. 


SA, Of 2? Sea Hian BPS 
SIH 87) 8712? (Tuan 
Jeonghun, bagaimana ini ? 
bagaimana jika calon kakak ipar 
berubah pikiran. )" Bisik seorang 
berbadan kecil dan berkulit putih di 
samping Jeonghun. 


WP ABA SEA Nag Ada 
AQ AZA AOA Zo] BLO] oF gy 


<=] (mana aku tahu, seharusnya 
kau bertanya pada Sujin yang yang 
menjadi pengawal pribadi calon 
kakak ipar )" balas Jeonghun jengah. 


Kenapa mereka semua terus 
bertanya padanya tentang ini dan itu, 
yang punya masalah saja tidak repot 
tapi malah dia yang harus repot. 


aaa AFE Kn 
YA AZ AAI OF a (Apa? 
kenapa harus aku kan sih Bos yang 
buat calon kakak ipar marah, 
harusnya dia dong bertanggung 


jawab )" balas Sujin kesal. 


"5 2] Sa (aku setuju )" balas 
Jeonghun sambil mengangguk- 
anggukkan kepalanya. 


Mereka semua menganggukkan 
kepala mereka, ya yang seharusnya 
bertanggung jawab adalah Bos 
mereka. 


Klik.... 


Mereka semua langsung menatap 


kearah Dinda yang membuka pintu 
ruang rawat inap Sehun. 


Mereka menghelai nafas lega saat 
melihat Dinda sudah masuk kedalam 
Kamar. 


Dinda masuk kedalam kamar inap 
Sehun dan melihat pria itu yang 
menatapnya dengan datar dan di 
balas tatapan dingin Dinda. 


Sehun tersentak dia tidak menyangka 
Dinda akan datang menemuinya, tapi 
hatinya yang senang langsung 


berubah murung saat melihat wajah 
Dinda yang dingin. 


Dinda berdiri di samping tempat tidur 
Sehun dan duduk dengan nyaman di 
kursi yang di sediakan untuk keluarga 
pasien. 


"what are you here for ?( untuk apa 
kamu kesini ?)" Kata Sehun sambil 
membuang mukanya ke samping. 


Dinda mengangkat satu alisnya saat 
mendengar kata-kata datar dari 
Sehun. 


‘Oh that means | dont have to come 
here, its good | want to go home and 
just sleep at home ( Oh berarti aku 
tidak perlu datang ke sini, bagus deh 
aku mau pulang dan tidur aja di 
rumah )" kata Dinda. 


Dinda berdiri dari duduknya baru saja 
ingin melangkah keluar dari kamar 
inap Sehun, pria itu menahan 
tangannya. 


Dia menatap tangan Sehun yang 
menggenggam bajunya dengan erat. 


"| want to go home ( aku ingin pulang 
ke rumah )" kata Dinda. 


"Yes, just go home ( Ya pulang saja 
sana )" kata Sehun. 


Hah... 


Dinda menghelai nafas dan kembali 
duduk dengan tenang. 


"why don't you go home ( kenapa 
nggak jadi pulang )" kata Sehun 


dengan wajah tanpa dosanya yang 
sukses membuat darah tinggi Dinda 
naik. 


'Gimana gua mau pulang kalau lu 
pegangin terus baju gua Brengsek 
umpat Dinda kesal. 


"go home ( pulang sana )" kata Sehun 
dengan tangannya yang masih 
memegang baju Dinda. 


Sadar Dinda ingat dia itu Itu pasien 
rumah sakit, lu enggak mau kan 
masuk penjara gara-gara suntik mati 


orang di rumah sakit pikir Dinda 
sambil berusaha menenangkan diri 
sendiri. 


"Im not going home ( aku nggak jadi 
pulang )" kata Dinda lelah. 


Entah kenapa dia merasa energinya 
terkuras semua, baru saja sebentar 
dia sini tapi tenangannya sudah habis. 


Sehun tersenyum lebar tanpa di lihat 
oleh Dinda, tangannya masih 
konsisten untuk memegang baju di 
Dinda. 


Dinda tidak peduli lagi dengan tangan 
Sehun atau sang pemilik tangan, dia 
lebih memilih menghabiskan waktu 
untuk membaca novel yang di 
bawakan oleh bibi Jang untuk 
menemani kejenuhannya. 


Dan benar saja dia belum lama di sini 
dia sudah bosan apa lagi melihat 
tingkah Sehun yang kekanak-kanakan. 


Sehun mengambil buku novel yang 
tergeletak di sampingnya dia 
memperbaiki anak rambut yang 


menutupi wajah manis Dinda yang 
tertidur. 


Dia selalu suka Melihat wajah tidur 
Dinda yang manis. 


Sehun turun dari ranjangnya dan 
mengangkat tubuh Dinda ke ranjang 
miliknya, karena dia tidak pake infus 
jadi lebih mudah bergerak, hanya 
tangannya saja yang di perban, dia 
memang sengaja meminta untuk di 
rawat di rumah sakit, karena dia tidak 
mau melihat wajah Dinda yang 
menatapnya jijik dan akhirnya 


menghindarinya. 


Tapi dia bersyukur karena Dinda 
hanya menatap dengan dingin tanpa 
berniat untuk menghindarinya. 


Sehun kembali tidur di samping 
Dinda sambil berbisik lembut pada 
Dinda yang tertidur pulas. 


Im glad you came here, its enough 
to make me have a reason to never 
let you go, you were the one who 
came to me from the start so dont 
even think about leaving me. ( aku 


senang kamu datang kesini, itu cukup 
membuat ku memiliki alasan untuk 
tidak pernah melepaskan mu, kamu 
lah yang datang pada ku sejak awal 
jadi jangan pernah berpikir untuk 
meninggalkan ku. )" Bisik Sehun 
lembut. 


Sehun menutup matanya dan 
kembali tidur sambil memeluk tubuh 
Dinda dengan erat. 


Tok....tok... 


Dinda membuka matanya dengan 
terpaksa saat mendengar suara 
ketukan pintu, Dinda menatap kamar 
yang terasa asing untuknya. 


Tok...tok... 


Dia tersentak kaget saat mendengar 
ketukan lagi, dia baru ingat jika dia 
semalaman menginap di kamar inap 
Sehun. 


Dinda melihat kearah samping ada 
Sehun yang tertidur di sampingnya 
ternyata semalam dia tidur di ranjang 
sama Sehun. 


Tidak perlu di tanya lagi, Dinda tahu 
pasti Sehun yang memindahkannya 
semalam. 


Tok...tok... 


Dinda lupa jika ada mengetuk pintu 
kamar Inap Sehun. 


“wake up someones coming 

( bangun ada yang datang )" kata 
Dinda sambil mengguncang tubuh 
Sehun dengan keras. 


Pria itu mengeram dan membuka 
matanya, dia kesal setengah mati 
dengan orang yang berani 
mengganggu tidurnya. 


Dinda tidak peduli dia kembali tidur di 
samping Sehun melanjutkan mimpi 
indahnya yang terpotong karena 
ketukan pintu. 


Tok...tok... 


"ol SO (masuk )" kata Sehun 
setelah dia mendengar ketukan pintu 
lagi. 


Seorang dokter muda cantik masuk 
kedalam kamar Inap Sehun, matanya 
menyipit saat dia melihat Dinda yang 
tertidur pulas di samping Sehun di 
ranjang pasien. 


OP AEO Eo BAS ai M2! 


0] OF ( pagi pak Sehun, waktunya 


untuk mengganti perban di tangan 
anda )" kata dokter itu. 


Sehun membalas dengan malas, dia 
sudah tahu maksud tersembunyi 
dokter itu saat dia melihat Dinda 
dengan tidak suka. 


"Ar KKS AI Arora 2 al], © 
= 2-29] E] Mo SULI. (Panggil 
perawat laki-laki saja dan oh iya siang 
ini saya akan keluar dari rumah sakit. 
)" Kata Sehun sambil merebahkan 
tubuhnya di samping Dinda. 


"ofA] RE A1 H (Tapi pak...)" 


Kata-kata dokter di potong oleh 
Sehun dengan tajam. 


SO B/S HAA Tj ola oO} HA 
W US 007790, Be Oke AY 
uk ofA], 2410] ? (saya hanya terluka 
di tangan jadi tidak ada alasan untuk 
lama-lama di rumah sakit ini, jangan 
memberikan saja alasan tidak masuk 
akal apa kau mengerti ?)" Dokter itu 
menutup mulutnya rapat-rapat saat 
mendengar kata-kata dingin Sehun 
dan tatapan yang tajam. 


Dia hanya menganggukkan kepalanya 
dan keluar dari ruangan Sehun 
dengan langkah berat. 
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Hah.... 


Dinda menghelai nafas sambil 
melangkah masuk kedalam kamar 
mandi bersama Sehun yang masih 
terus memegang belakang bahunya. 


Jeonghun, Sujin dan anak buah 
Sehun menatap Bos mereka dengan 
aneh, baru kali ini mereka melihat 


Bos yang tidak ingin berpisah sedikit 
pun dari seorang wanita. 


Tok....tok... 


Ketukan pintu kamar inap Sehun 
membuat Jeonghun dan Sujin kaget. 


Seorang perawat cantik masuk 
dengan senyum ramahnya dan 
nampan berisi makanan di tangannya. 


FEO AYA SF UUM 8 | ol] OF 
AlS 7FASSULI (selamat pagi, 


saya bawa sarapan untuk tuan Sehun 
dan nyonya Dinda )" 


"Dok Lol (Terima kasih suster )' 
kata Sujin sambil mengambil nampan 
berisi makanan. 


Perawat perempuan itu tersenyum 
sambil menatap ranjang pasien 
dengan bingung. 


TRIS Ii 7474 
SUCH. Ul, AE Fl, oC] AAD? 


( saya membawakan sarapan juga 


untuk nyonya Dinda, oh iya nyonya 
dan tuan Sehun di mana ya ? )" Tanya 
suster itu bingung. 


"ok S3) 0) SITI (Ah mereka ada di 
kamar mandi )" kata Jeonghun 
sambil memainkan ponselnya. 


Wajah perawat itu langsung 
memerah, bahkan Sujin kaget dengan 
kata-kata Jeonghun, jika orang lain 
yang tidak tahu alasan Dinda dan 
Sehun ke kamar mandi akan salah 
paham dengan kata-kata Jeonghun 
barusan. 


Terra a opa 
3191 3 OF Ba ru 

( maaf aku harus pergi keluar masih 
ada pasien yang harus ku periksa )" 
kata perawat itu langsung berlari 
keluar dari ruang inap Sehun. 


BHUK.... 


Sujin dengan keras memukul 
punggung belakang Jeonghun hingga 
pria itu menggadu kesakitan sambil 
berteriak keras. 


 AAAAUUU Teriak Jeonghun keras. 


Para anak buah yangnya yang lain 
tanpa sadar meringis saat 
mendengar teriakannya Jeonghun 
yang keras bahkan Sehun dan Dinda 
langsung berlari keluar dari kamar 
mandi. 


"OH =O]? ( Kenapa kau memukul 
ku ? )" Tanya Jeonghun kesal dia 
membanting ponsel dan berdiri di 
depan Sujin. 


Sujin mengangkat dagunya tinggi- 
tinggi dengan gerakan menantang. 


Kol Alo] 47] ow 4 TB 
1 BS APSO] eaa] Aol 

( Aku bahkan ingin membunuhmu, 
jika kau tidak mau mati lebih baik kau 
jaga mulut itu sebelum lebih banyak 
orang yang salah paham )" kata Sujin 
dengan garang. 


Para anak buah yang lainnya mundur 
kebelakang begitu juga dengan Dinda 
yang bersembunyi di belakang Sehun. 


“hey you better break them both up 
before they fight here this is a 
hospital, i dont want to be detained 
at the police station just because of a 
trivial matter ( hei Lebih baik kau 
melerai mereka berdua sebelum 
mereka berkelahi di sini ini rumah 
sakit, aku nggak mau yang di tahan di 
kantor polisi hanya karena masalah 
sepele )" kata Dinda. 


Sehun menghelai nafas dan memeluk 
pundak Dinda dengan erat, berusaha 
memberitahu wanita itu dia akan baik 
-baik saja selama berada di 
sampingnya. 


‘dont worry this is not the second or 
third time they are like this, later they 
will also stop on their own they dont 
fight to the limit so you take it easy. 
(jangan khawatir ini bukan yang 
kedua atau ketiga kalinya mereka 
seperti ini, nanti mereka juga akan 
berhenti sendiri mereka tidak 
berkelahi sampai melawan batas jadi 
kamu tenang saja. )" Kata Sehun. 


"oh ok i trust you for once, but if i get 
to the police station it s all your fault 
(oh baiklah aku percaya kamu sekali 


ini, tapi jika sampai aku masuk ke 
kantor polisi itu semua salah mu ) 
Kata Dinda tegas. 


"Yes alright (ya baiklah )" balas 
Sehun. 


Sehun mengandeng tangan Dinda 
kearah sofa panjang dengan meja 
coklat kayu di depan mereka. 


Sehun memberikan satu porsi 
makanan di atas meja pada Dinda, 
Dinda menatapnya dengan bingung. 


"why do i get food from the hospital 
too ? (kenapa aku mendapat jatah 
makan dari rumah sakit juga )" tanya 
Dinda bingung. 


Jeonghun dan Sujin langsung 
berhenti bertengkar mereka tidak 
berpikir sampai kesana, ya 
bagaimana bisa anggota keluarga 
pasien juga dapat jatah dari rumah 
sakit. 


‘Lasked them to make the same food 
as mine for you ( aku yang meminta 


mereka untuk membuat makanan 
yang sama seperti ku untuk mu )' 
kata Sehun santai. 


Lagi-lagi mereka kaget terutama 
Sujin dan Jeonghun, mereka tidak 
pernah melihat Bos mereka 
memperhatikan partner sex-nya 
hingga seperti ini. 


"S| QE, 247) 44E We] tS 
ul Ch A] A] 24? (Hei Jeonghun 
kau yakin kepada sih tidak terluka 
Saat dia mengamuk di apartemennya 
?)" Bisik Sujin pelan. 


MAS SARA o Hole Sat 

Al SS. Ae 14 ays az 
OF 8:72 ? (kemarin aku yakin tapi 
kali ini aku tidak yakin, apa kita harus 
merongsen kepalanya juga ?)" Bisik 
Jeonghun balik. 


BAZ} SO] RA] SAI BARE ol 
Mo] Jua Gale JAU. 2 
oy 19) WAYS Slao StU = A 
5 2) etU ct. (aku tidak yakin Bos 
akan setuju tapi aku sangat 
mendukung mu kali ini, aku setuju 
kita harus periksa kepalanya juga. )" 


Kata Sujin. 


Jeonghun dan Sujin langsung 
membuang muka saat melihat Sehun 
menatap mereka dengan tajam. 


UE YESS EAG (aku 
mendengar kalian )" kata Sehun 
dengan gerakan bibirnya yang 
langsung bisa di baca oleh Jeonghun 
dan Sujin. 


Mereka semua langsung bubar dan 
bertingkah seperti mereka berdua 
tidak pernah bicara apapun. 


Jo JAM LE Hof I IBS Y 
74 OF ol. (aku harus pergi ada 
beberapa pekerjaan dan mengurus 
jadwal yang harus ku urus hari ini )" 
kata Jeonghun berusaha Kabur. 


Dia langsung berlari kearah pintu 
ruang rawat inap tanpa menoleh 
kebelakang, dia bahkan tidak sadar 
dengan kode yang di berikan Sujin 
untuknya. 


"Ooh UG aku BG gn AYA oah XI 
SHA 2S QHZ 7 SH] SOFA 


( oh aku juga lupa, aku harus 
mengurus biaya rumah sakit, Bos 
Sehun akan pulang hari ini jadi aku 
harus siap-siap )" kata Sujin yang 
langsung menyusul Jeonghun yang 
sudah keluar dari kamar inap Sehun. 


Para anak buah mereka yang mereka 
bisikkan mereka dari tadi hanya 
berdiri kaku di depan tatapan tajam 
Sehun. 


Sedangkan Dinda yang tidak 
mengerti apa pun yang mereka 
katanya hanya menatap Sujin dan 


Jeonghun yang kabur. 


"feed me ( suapin aku )" kata Sehun 
yang langsung menyerahkan nampan 
sarapan pada Dinda. 


"You have hands, just eat it yourself 
( kau kan punya tangan, makan saja 
sendiri )" kata Dinda. 


"my hand hurts (tangan ku terluka )' 
balas Sehun memelas. 


"you hurt him why should i be 


responsible ( kau yang melukainya 
kenapa aku yang harus tanggung 
jawab )" kata Dinda kesal. 


Hah... 


Dinda menghelai nafas dan mulai 
menyuapi Sehun makan, saat melihat 
pria itu yang tetap kekeh ingin dia 
suapi. 


ya terserahlah biar cepat selesai dari 
pada tambah report pikir Dinda yang 
tidak ingin ambil pusing. 


Sehun tersenyum senang melihat 
Dinda yang menyerah dan mau 
menyuapinya makan. 
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'Dinda.. Dinda... 


Dinda meremas tangannya dengan 
erat di dalam kamar mandi, sudah 2 
hari dia menginap di rumah sakit 
menemani Sehun. 


Padalah pria itu sendiri yang bilang 
dia akan 2 hari lalu tapi pria itu 
membatalkan rencananya hanya 


karena Dinda minta pisah kamar saat 
mereka pulang nanti. 


Dan sekarang dia harus menderita 
karena kelakukan Sehun yang lebih- 
lebih dari bayi, membuat Dinda harus 
banyak-banyak sabar. 


"YES I'M HERE (YA AKU DI SINI )" 
teriak Dinda sambil keluar dari kamar 
mandi. 


Pria itu hanya tersenyum manis 
sambil menyerahkan jeruk tangan 
Dinda. 


Nyonya Oh dan bibi Jang hanya 
menatap Dinda dengan tatapan iba 
sedangkan Sujin dan Jeonghun 
hanya meringis kecil saat melihat 
Dinda meremas jeruk di tangannya 
dengan keras. 


Dinda menutup matanya sambil 
membayangkan betapa puasnya dia 
saat dia bisa melempar jeruk di 
tangannya ke wajah tampan Sehun. 


Feed me, | want to eat oranges 
( Suapi aku, aku ingin makan jeruk )" 


kata Sehun. 


Dia dengan santai menarik Dinda 
hingga terduduk dan langsung 
meletakan kepalanya di paha Dinda 
dengan nyaman. 


makan aja sendiri brengsek lu pikir 
gua babu lu batin Dinda kelas. 


Ingin sekali dia bicara dia bicara 
seperti itu pada Sehun tapi dia takut, 
jadi dia lebih memilih menjadi kacung 
Sehun dengan berat hati. 


Dinda mengupas kulit jeruk dan 
memasukkan jeruk yang sudah 
bersih kedalam mulut Sehun terbuka. 


Sehun menonton film dengan Dinda 
yang terus menyuapinya jeruk, pria itu 
menarik tangan Dinda kearah 
rambutnya menyuruh Dinda untuk 
memijat keningnya setelah dia 
selesai makan jeruk. 


“Sorry for Sehun s behavior in Dinda, 
he's not a spoiled child but maybe he 
just wants you to pay attention to him. 


( Maafin kelakukan Sehun ya di Dinda, 
dia bukan anak yang manja kok tapi 
mungkin dia hanya ingin kamu 
memperhatikannya. )" Kata nyonya 
Oh. 


"its okay, madam ( tidak apa-apa kok, 
nyonya )" balas Dinda dengan 
senyum palsunya. 


"OFS (ibu....ibu )' 


Jaemin yang berada di pelukan bibi 
Jang meronta-ronta sambil merengek 
Kearah Dinda. 


Dinda mengangkat kepala Sehun dan 
melekatkan di bantal, bangun dari 
duduknya dan berjalan kearah 
Jaemin yang semakin meronta-ronta 
di pelukan bibi Jang. 


'TA2 Sd? (kamu ngantuk ya ? )' 
Tanya Dinda lembut. 


Semua orang di sana kaget, mereka 
kaget karena Dinda menggunakan 
bahasa Korea. 


JAL Hoa F A LEH 
( kamu bisa bahasa Korea ? )" Tanya 
nyonya Oh kaget dengan bahasa 
Korea. 


23, Uh Eeoa Ao 
( sedikit, aku belajar dari drama yang 
ku tonton )" kata Dinda dengan susah 
payah. 


Nyonya Oh dan bibi Jang tersenyum 
keibuan pada Dinda membuat wanita 
itu malu. 


‘Its okay, aunt Jang will teach you 
Korean to make it more comfortable 
( tidak apa-apa, bibi Jang akan 
mengajarkanmu bahasa Korea agar 
lebih nyaman )" kata nyonya Oh. 


Nyonya Oh tahu Dinda Kurang 
nyaman dengan bahasa Korea, jadi 
mengunakan bahasa Inggris lagi 
pada wanita itu. 


Dinda hanya tersenyum membalas 
Kata-kata tulus nyonya Oh dan 
senyum hangat bibi Jang. 


Dinda menggendong Jaemin sambil 
mengayunnya dengan perlahan 
hingga anak laki-laki tertidur pulas di 
pelukan Dinda. 


“me and aunt Jang will go out to find 
food and rest with Jaemin ( aku dan 
bibi Yang akan keluar mencari makan 
dan istirahat lah dengan Jaemin )" 
Kata nyonya Oh pada Dinda. 


Yes madam, you should also rest 
( Ya nyonya, anda juga harus istirahat 
)" kata Dinda lembut. 


Nyonya Oh hanya menganggukkan 
kepalanya dan pergi keluar bersama 
bibi Jang. 


we also have to go madam-to-be, 
Sujin and | have a lot of work in the 
company since Mr. Boss is on leave 
( kami juga harus pergi calon nyonya, 
saya dan Sujin banyak pekerjaan di 
perusahaan sejak tuan Bos cuti )" 
kata Jeonghun. 


Calon nyonya ? Maksudnya gua gitu 
pikir Dinda bingung. 


Dinda yang bingung tidak bertanya 
lebih lanjut maksud Jeonghun dan 
hanya menganggukkan kepalanya. 


"Yes, be careful on the road ( Ya hati- 
hati di jalan )" kata Dinda pada 
Jeonghun. 


I will put some of my men at the 
door and also the waiter, so you can 
ask them if you want to go out or you 
want to buy something madam, this 
is the PIN credit card for your year of 
birth, this credit card is specially 
made for you from Mr. Sehun, 


madam ( saya akan menempatkan 
beberapa anak buah saya di depan 
pintu dan juga pelayan, jadi anda bisa 
meminta pada mereka jika anda ingin 
keluar atau anda ingin membeli 
sesuatu nyonya, ini kartu kredit PIN- 
nya tahun lahir anda, Kartu kredit ini 
di buat khusus untuk anda dari tuan 
Sehun, nyonya )" kata Sujin. 


Dia menyerahkan kartu kredit 
berwarna hitam gold pada Dinda dan 
yang di terima wanita itu dengan 
tatapan bingung. 


Dinda menatap kartu kredit di 
tangannya dengan bingung dan 
canggung, dia tahu apa dia benar- 
benar boleh menggunakan uang pria 
itu atau tidak. 


“Lagian kenapa di kasih ke gua sih, 
mau di gunain kemana coba keluar 
aja enggak boleh kalau enggak 

bareng Sehun” gumam Dinda bingung. 


Tapi Dinda tetap menyimpan kartu 
kredit itu di tempat yang aman, nanti 
bisa di kembalikan saat Sehun 
bangun. 


Dinda menidurkan Jaemin di ranjang 
pasien milik Sehun dan melihat 
Kearah Sehun yang masih tertidur 
pulas di sofa panjang dengan TV. 


kamar rumah sakit aja udah mirip 
kaya kamar hotel bintang lima pikir 
Dinda. 


Dinda merebahkan tubuhnya yang 
terasa lelah di sebelah Jaemin 
setelah dia menjadi babu Sehun 
selama 2 hari. 


Hanya dalam hitungan detik Dinda 
sudah tertidur pulas di ranjang Sehun 
bersama Jaemin di sebelahnya. 


Sehun membuka matanya dia 
bingung saat tidak melihat siapa pun 
di kamarnya, tidak ada ibu, bibi Jang 
atau Jeonghun. 


Sehun panik saat dia juga tidak 
melihat Dinda di mana pun, dia 
langsung bangun dan ingin berlari 
kearah pintu, tapi langkahnya 

berhenti saat melihat Dinda tertidur 
pulas di ranjangnya bersama anaknya. 


Hah... 


Dia menghelai nafas lega saat 
melihat Dinda masih ada di kamarnya 
dia takut wanita itu pergi 
meninggalkannya dan juga Jaemin. 


Dia mungkin akan kembali depresi 
atau bahkan gila jika dia tinggalkan 
oleh Dinda. 


Sehun dengan perlahan berjalan 
kearah Dinda dan mengelus rambut 


hitam panjang wanitanya yang indah. 


Sehun ikut tertidur di samping 
Jaemin sambil menatap wajah tidur 
Dinda yang tidak pernah 
membuatnya bosan. 


Untung saja dia minta pindah kamar 
ke kamar yang lebih mewah dengan 
fasilitas lengkap dan ranjang yang 
besar untuk bisa dan Dinda, jadi 
ranjang masih muat bahkan saat 
mereka bertiga tidur bersama di satu 
ranjang. 


Sehun menutup matanya lagi sambil 
menggenggam tangan Dinda dengan 
erat, bayangan Dinda akan 
meninggalkan membuat Sehun 
menjadi sering panik dan takut. 
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Hah.... 


Dinda menghelai nafas sambil 
merebahkan tubuhnya di ranjang, 
setelah 2 hari menjadi babu Sehun 
akhirnya dia bisa istrirahat juga 
apartemen. 


Dinda bisa pulang ke apartemen 
Sehun setelah dia menyakinkan 


Sehun bahkan dia mau tidur satu 
kamar dengan Sehun. 


Grap.... 


Sehun memeluk tubuh Dinda dari 
belakang sambil menenggelamkan 
wajah tampannya di leher Dinda. 


Nyonya Oh yang menatap anaknya 
tertidur pulas sambil memeluk tubuh 
Dinda tersenyum manis. 


"All O] UEA ESA AR 


ulo 


Al Ztot8. (aku rasa Sehun tidak 
akan bisa lepas dari Dinda. )" Kata 
nyonya Oh sambil tersenyum lebar. 


"Al, Solo) oJ ARO Yeay 
APO; Ye AS HU 7|5UL,. (Ya 
nyonya saya senang melihat tuan 
sekarang lebih bahagia dan hidup 
dari sebelumnya. )" Kata bibi Jang 
sambil tersenyum. 


Kedua wanita paruh baya itu 
tersenyum, membuah Jeonghun dan 
Sujin yang masuk sambil keperluan 
Sehun saat Sehun berada di rumah 


sakit. 


Sea alm Otol] Glo OA 
=] glo] (aku yakin bos sudah 
tergila-gila pada calon nyonya )" bisik 
Sujin pada Jeonghun. 


"Ale FE] Abt oO] Beye] of 7g AA 
OAC 8 GI ARL, Abst S| A 
22.0] UB ata H5 Ooh 
GUC. (sejak awal aku sudah tahu 
kalau bos udah tergila-gila sama 
calon nyonya, kau tidak lihat sikap 
possessive Bos yang kelewatan 
batas. )" Balas Jeonghun santai. 


E9] AG-Bo] of JER AHA 
0! 7t (benarkah seberapa besar rasa 
possessive anak ku )" tanya nyonya 
Oh yang mendengarkan percakapan 
mereka berdua. 


Jeonghun dan Sujin tersentak kaget 
saat tiba-tiba saja nyonya Oh dan bibi 
Jang berdiri di belakang mereka. 


AT SU: ( banyak nyonya, bahkan 
dulu Bos pernah hampir menembak 
kepala anak buahnya hanya karena 
mereka menatap calon nyonya 
selama 5 menit. )" Kata Jeonghun. 


al 
JI YES WI A) JAM Boje 
( saya hampir gila melihat kelakuan 
Bos yang kelewatan batas dan 
posessive )" kata Jeonghun frustasi. 


Sujin menatapnya dengan iba ya 
bukan hanya dia saja mengalami 
semua itu, mereka juga 


mengalaminya dan hampir gila 
menahan rasa frustasi mereka 
melihat kelakukan ajaib Sehun. 


Nyonya Oh dan bibi Jang menutup 
mulut mereka, mereka tidak tahu jika 
Sehun seperti itu. 


EAA, A JEL ajo R2 AO 
= HAEHAE. (ya ampun 
anakku ternyata sangat menakutkan. 
)" Kata nyonya Oh yang di balas 
anggukkan kepala oleh Sujin, 
Jeonghun dan bibi Jang. 


Sehun yang tidak tahu apa-apa hanya 
tertidur pulas di ranjangnya 
bersamaan Dinda dan juga Jaemin 
yang sudah mencari posisi untuk 
tidur di samping Dinda. 


Nyonya Oh masuk kedalam 
rumahnya dengan senyum merekah 
yang tidak hilang sejak dia keluar dari 
apartemen pribadi Sehun, dia pulang 
sendiri karena cucunya sudah tertidur 
pulas di samping Dinda dan Sehun. 


Dia tidak tega membangunkan 
cucunya untuk pulang jadi dia 
memutuskan membiarkan cucunya 
tinggal dengan anaknya Sehun dan 
Dinda. 


Nyonya Oh tersentak kaget kaget 
saat melihat suaminya yang sedang 
duduk di sofa sambil menonton TV. 


AI, SAL BS APA] BR 

( sayang kamu belum tidur ?)" Tanya 
nyonya Oh dia berjalan kearah 
suaminya yang tidak menjawab 


pertanyaan dan hanya fokus menatap 
TV. 


Bukannya menjawab pertanyaan 
istrinya tuan Oh malah balik bertanya 
pada istrinya. 


"o}o] = 0/1]? ( bagaimana keadaan 
anak itu ?)" Tanya tuan Oh pada 
Istrinya. 


Nyonya Oh tahu jika suaminya masih 
kecewa pada anaknya tapi di waktu 
bersama dia juga khawatir pada 
anaknya terbukti dari pertanyaan dan 


nada khawatir suaminya. 


Oh tersenyum dan memeluk tubuh 
tambun tuan Oh, walaupun suaminya 
sudah tua tapi masih terlihat tampan 
di mata nyonya Oh seperti 30 tahun 
lalu saat mereka bertemu. 


Tas agn ade gle pe o 
ZR URL LU] 0|&-2 Dinda, 
Jaemin & 143 Wo Ade 
qE SHS Ve ag 
73 94 UC}. (Dia baik-baik saja dan ada 
wanita baik di sampingnya namanya 
Dinda, Jaemin sangat sayang 


padanya dia wanita Indonesia yang 
manis dan ramah )" kata nyonya Oh 
bahagia. 


Tuan Oh menatap wajah istrinya yang 
tersenyum bahagia dengan tatapan 
bingung. 


"Ol Ul] A] OF FA (Wanita Indonesia 
)" ulang tuan Oh. 


rol], 1AE QE UPA yu. 
AYE He AAS AIO. 9 
Alo] 2S Bk} Sari. 


( Ya dia wanita Indonesia, dia sangat 
baik dan ramah kau harus bertemu 
dengannya sayang, aku yakin kau 
pasti akan suka saat melihat wanita 
itu. )" Kata nyonya Oh semangat. 


'Hhmm...... 3E] AA JA E 1 OF 
APS Wy al Aca AZAL 
(hhmm.....Bilang pada Jeonghun aku 
ingin bertemu dengan wanita yang 
kau puji-puji itu )" kata tuan Oh. 


Nyonya Oh tersenyum lebar dan 
memeluk tubuh suaminya. 


Be ae an a 
1530 PTS SAS Ach 
(tentu saja aku akan bicara dengan 
Dinda dan Sehun untuk mengatur 
pertemuan mu dengan mereka. )" 
Kata nyonya Oh. 


Tuan Oh tidak menjawab dia hanya 
bangun dari duduknya dan berjalan 
kearah kamarnya sambil menggerutu. 


BA, PAE USO 17} 12 £ 
ofS} 7] HEE Bo] Aub} $22] eh 


A 2 AQ. (Ya kita lihat saja 
nanti, sebagus apa wanita itu sampai 


bisa membuat suka dengannya. )" 
Gumam tuan Oh yang masih bisa di 
dengar oleh nyonya Oh. 


Kau UE ag 

( sayang nanti kamu juga pasti akan 
menyukainya lihat saja nanti )" goda 
nyonya Oh. 


"F ©} n] 3+ Y (omong kosong )" balas 
tuan Oh dari dalam kamar. 


Hehehe... 


Nyonya Oh terkekeh kecil dan 
menyusul suaminya masuk kedalam 
kamar mereka dengan suasana hati 
yang baik. 


Tubuh Dinda menggeliat dia 
terbangun saat mendengar suara 
rengekan di sampingnya. 


Dinda membuka matanya dia 


tersentak kaget saat melihat Jaemin 
yang sudah duduk di sampingnya 
sambil merengek dan memanggilnya. 


"Suk... Sol (mama...mama )" rengek 
Jaemin sambil menggoyang- 
goyangkan tangan Dinda. 


Dinda melepaskan tangan Sehun 
dengan kasar dari pinggangnya dan 
langsung memeluk tubuh kecil 
Jaemin. 


Sehun bangun karena dorongan 
kasar dari Dinda, dia kaget saat 


melihat anaknya sudah menangis di 
pelukan Dinda. 


"why is jaemin here? where's mom? 

( kenapa Jaemin ada di sini ? di mana 
ibu ? )" Tanya Sehun pada Dinda yang 
langsung di balas delikan tajam dari 
Dinda. 


mana gua tahu bego umpat Dinda 
kesal. 


‘if you just ask me, then who should | 
ask (jika kau saja bertanya padaku, 
lalu aku harus bertanya pada siapa )" 


kata Dinda kesal. 


Sehun menutup mulutnya dia tidak 
mau terpancing dengan suasana hati 
kesal Dinda dan lebih memilih 
mengalah. 


Dia bangun dari ranjangnya dan 
berjalan keluar dari kamarnya, dia 
mencari keberadaan seseorang yang 
bisa memberitahunya. 


"AfO] HAO] © (bibi Jang...bibi 
Jang )" panggil Sehun. 


Wanita paruh baya itu datang tergesa 
-gesa dari balik tembok dapur. 


'4A SU Tt (Ya tuan )" kata bibi 
Jang. 


Ta ru of ao] of 7] 
9107 ? (di mana ibu ? dan kenapa 
Jaemin masih ada di sini ?)" Tanya 
Sehun. 


"32-91 0] TEA Ola BEJ Aol 
7} Zo] AAG AHE. ola) IL 


NEES SES AES] OUT 3171 
=Y UT}. (nyonya sudah pulang 
dan kata nyonya mulai sekarang tuan 

muda Jaemin akan tinggal dengan 
anda karena anda sudah memiliki 
calon istri yang bisa merawat tuan 
muda )" kata bibi Jang yang berjalan 
kembali kearah dapur. 


Sehun berdiri dengan kaku 
sedangkan Dinda yang tidak mengerti 
percakapan mereka berdua hanya 
menatap bingung Sehun dan bibi 
Jang. 
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Dinda duduk dengan nyaman di sofa 


dengan TV bersama Jaemin yang 
asyik memakan buah sambil 
menyenderkan tubuhnya di samping 
Dinda. 


Hah... 


Sehun yang melihat mereka berdua 
hanya menghelai nafas, dia berjalan 
mendekati Dinda dan Jaemin dan 
duduk di samping di Dinda. 


Tangannya langsung memeluk 
pinggang Dinda dengan erat 
membuat Dinda menatap dengan 


pandangan terganggu. 


Sehun tidak peduli dengan tatapan 
Dinda dan asyik dengan buah yang 
baru saya di kupas oleh Dinda. 


"Gue Aa 7} SA (ibu aku 
ingin kesana. )" Kata Jaemin. 


Pekikan Jaemin yang tiba-tiba saja 
membuat Dinda dan Sehun 
menatapnya. 


Jaemin menunjuk kearah TV yang 


menayangkan kebun binatang baru 
yang luas. 


"Jaemin said what was it ?(Jaemin 
bilang apa tadi ?)" Tanya Dinda yang 
tidak mengerti kata-kata Jaemin. 


"he wants to go to the zoo ( dia mau 
ke kebun binatang )" jawab Sehun. 


'Oh.. balas Dinda sambil 
menganggukkan kepalanya. 


Dinda menatap berganti antara TV 


dan Jaemin, dia bisa melihat tatapan 
penuh harapan anak berumur 5 tahun 
itu pada ayahnya. 


'let's go to the zoo ( ayo kita pergi ke 
kebun binatang )" kata Dinda sambil 
bangun dari duduk nyamannya. 


"WHAT....( APA )" Teriak Sehun kaget. 


"what ? why so suddenly ? ( apa ? 
kenapa begitu tiba-tiba ?)" Tanya 
Sehun bingung. 


Dinda menatapnya dengan mata 
melotot. 


“get ready now, if you dont want to 
come | can go with Jeonghun and 
Sujin ( bersiap-siap sekarang juga, 
kalau kamu nggak mau ikut aku bisa 
pergi dengan Jeonghun dan Sujin )" 
kata Dinda kesal. 


Han... 


Sehun hanya menghelai nafas 
dengan berat, dia tidak akan bisa 
menang melawan Dinda. 


Jika dia berteriak wanita itu marah 
dan mendiamkannya berjam-jam 
lamanya. 


"ok i will get ready ( baiklah aku akan 
bersiap-siap )" kata Sehun mengalah. 


Sehun berjalan kearah kamarnya, 
Dinda menatapnya dengan puas dan 
mengendong Jaemin masuk ke 
Kamar Jaemin. 


‘come on now we also have to get 


ready ( ayo sekarang kita juga harus 
siap-siap )" kata Dinda. 


Jaemin yang tidak mengerti kata-kata 
Dinda hanya menatap Dinda dengan 
bingung. 


'Wow..... Dinda berdecak kagum 
saya melihat kebun binatang yang 
terlihat sangat luas dan bagus. 


Sehun tersenyum melihat mata Dinda 
dan Jaemin yang berbinar-binar. 


Dia membuka peta lokasi kebun 
binatang yang dia terima saat 
pertama kali masuk kedalam kebun 
binatang. 


‘this zoo contains more than 200 
animals, from land, water and air 
animals, its quite complete, here are 
the rides for the game as well as a 
Special area for eating ( kebun 
binatang ini berisi lebih dari 200 


hewan, dari hewan darat, air dan 
udara lumayan lengkap di sini adalah 
wahana permainannya juga sama 
area khusus tempat makan )" kata 
Sehun menjelaskan pada Dinda. 


‘I'm good, lets start walking, | havent 
been to the zoo in a long time ( bagus 
aku kita mulai jalan-jalan, aku sudah 
lama tidak main-main ke kebun 
binatang )" ajak Dinda semangat. 


“Wait, we cant walk, the zoo area is 
too wide, later there will be a mini bus 
to pick us up ( Tunggu kita nggak 


bisa jalan kaki, area kebun binatang 
ini terlalu luas nanti ada akan mini 
Bus yang menjemput kita )" kata 
Sehun sambil menahan tangan Dinda 
dan Jaemin yang sudah terlalu 
semangat. 


"Oh ok..." Balas Dinda. 


Mereka bertiga berdiri berdampingan 
dan menghelai nafas lega saat 
melihat mini Bus dengan atap dan 
tanpa kaca datang. 


Mini Bus itu berhenti di depan Sehun, 


Dinda dan Jaemin. 


"come up ( ayo naik )" ajak Sehun. 


Sehun langsung menarik Jaemin 
Kedalam pelukannya saat melihat 
Dinda ingin mengendongnya. 


Dia naik dengan tangan Kiri 
mengendong Jaemin dan tangan 
kanan mengandeng tangan Dinda. 


Mereka bertiga terlihat layaknya 
keluarga harmonis yang membuat 


siapa saja melihatnya akan iri. 


Sehun memilih tempat duduk sesuai 
urutan di karcis masuk, mereka 
mendapatkan kursi nomor 4 di 
deretan belakang supir. 


Wow... Dinda dan Jaemin tidak 
henti-hentinya berteriak kagum sama 
melihat beberapa jenis hewan yang 
mereka lewati. 


"ALS AHS Alo] oUt oo Ao 
Fu Uf C+ (anak muda apa 


wanita di sebelah mu itu istri dan 
anak mu )" 


Sehun kaget saat tiba-tiba saja 
seorang nenek tersenyum manis 
sambil bertanya padanya. 


Sehun menatap kearah Dinda dan 
Jaemin yang yang di maksud 
neneknya itu, dia tidak langsung 
menjawab dan hanya menatap wajah 
bahagia Dinda dan Jaemin. 


‘Ley 25 H OF UO] 4} OFS] Of 


( ya dia istri dan anakku nek )" kata 


Sehun sambil tersenyum manis. 


Wanita tua itu tersenyum dia 
menatap wajah Dinda dengan lekat- 
lekat. 


e Zo 73 AFLAR, 
FAY dua AEAN 247} 
WARYARL WE YAloF oy 
d+ NSU Ge Sas o 
Zech bg GE vba 
ų c} (kamu pasti memiliki hidup 
rumah tangga yang baik, aku bisa 
melihat dari wajah istri mu dia wanita 
Indonesia yang baik dan penyayang 


Ke alga 
lo mo 2 rir 


or g2 J 


kau menemukan wanita yang luar 
biasa, semoga kalian selalu bahagia 
)" kata nenek itu. 


TAS HOT SA GAS 4G 
|, SAS] Kra WE opr] GAs 
HA Y7 HE DE Semi S 
Yer AAA MY Geo TAI 5 
Yy. (kalian memang sudah 
ditakdirkan untuk bersama dari surga, 
garis takdir kalian berdua terlihat 
sangat jelas dan tebal seperti kalian 
akan melewati setiap rintangan yang 
menghalangi hubungan kalian )" 
lanjut wanita itu lagi. 


Kening Sehun menyergit bingung, dia 
tidak mengerti semau maksud dari 
nenek itu tapi dia tahu jika Dinda 
tidak akan pernah bisa lepas darinya. 


"aU ZAF HH (terima kasih 
nenek )" balas Sehun ramah. 


12 4 grojo Hc}. 2 
24) kom 1 Galah ALO] ofo) 
Sora AYY. (kau harus 
menjaganya dengan baik anak muda 
atau dia akan terbang jauh 
meninggalkan mu dan anak mu )" 


kata nenek itu lagi. 


Tubuh Sehun menegang dia tidak 
pernah berpikir jika Dinda ingin pergi 
darinya tapi tunggu dulu kata-kata 
nenek ini menunjukan seakan-akan 
menunjukan kalau dia tahu 
hubungannya dan Dinda. 


22 GAJA Ra Salak Bah 
SALMA] GI Sok IA 2, LS oy A] 74 
ae gals qua esud 

( buat dia tidak bisa kelihatan mu dan 
selalu bergantung pada mu, dan 
jangan pernah menyakitinya atau dia 


pergi dari mu lanjut nenek itu lagi. 


Sehun kaget dia tidak menyangka jika 
nenek itu tahu apa yang dia pikirkan 
dan apa yang di rencanakan. 


'ol], e SA o] AUS Sh HO 
dan 14E an SE 
4 Of APO] UC}. (ya aku pasti akan 
menjaga dan melindunginya, dia 
wanita ku dan milikku tentu saja aku 
menjaganya )" kata Sehun pasti. 


Tangan wanita itu mengelus pipi 


Sehun dengan lembut. 


AMA, SAL AO) a 
0151 AFA] (kau anak 
baik, kau hanya sedikit tersesat dan 
terluka oleh masa lalu )" kata nenek 
itu lembut yang lagi-lagi membuat 
Sehun kaget. 


Entah kenapa nenek ini seakan-akan 
tahu semua tentangnya dan masa 
lalunya. 


“Sehun 


Sehun tersentak kaget dia langsung 
menatap kearah Dinda yang 
memanggilnya. 


Ya jawab Sehun pelan. 


"why are you daydreaming ? let's get 
off the car has stopped ( kenapa 
melamun ? ayo turun mobilnya sudah 
berhenti )" kata Dinda. 


Sehun dengan linglung 
menganggukkan kepalanya dan 


menatap kearah nenek itu lagi, tapi 
betapa kagetnya dia saat kursi 
melihat kursi nenek itu kosong tidak 
ada orang di sana. 


t| = 8 H7] UU? (siapa yang 
diajak bicara tadi ?)' pikir Sehun 
kosong. 


Dinda menarik tangan Sehun yang 
melamun dan menggerutu pada 
Sehun. 


“why have you been daydreaming all 
along, let's go down. ( kamu kenapa 


sih dari tadi melamun melulu ayo kita 
turun. )" Ajak Dinda kesal. 


Sehun turun dari mini Bus bersama 
Dinda sambil menggendong Jaemin 
dan masih semangat memperhatikan 
kebun binatang. 


Part. 20 


Author POV. 


Sehun menghelai nafas lelah saat 
lagi-lagi Dinda menarik tangannya ke 
area petunjukan hewan di kebun 
binatang. 


Susah 4 jam lebih mereka berjalan- 


jalan ke sekeliling kebun binatang, 
dari mulai area akuarium terbesar, 
area hewan Mamalia, area Aven 

( burung ) sampai area Reptil. 


Sehun hanya bisa mengikuti kemana 
saja Dinda menariknya dan sekarang 
mereka berakhir di petunjukan kebun 
binatang. 


Sehun menghelai nafas lega saat dia 
Kaki panjang yang lelah akhirnya 
istrirahat juga. 


Sehun tersenyum senang saat 


melihat wajah bahagia Dinda dan 
Jaemin yang menatap pertunjukan 
para binatang lucu. 


"Sup -7-4 4E E St 2 ?( ibu apa 
kita akan kesini lagi nanti ? )" kata 
Jaemin. 


Dinda langsung menatap kearah 
Sehun meminta pria itu 
menerjemahkan kata-kata Jaemin. 


Jaemin asked you, are we coming 
here again later? ( Jaemin tanya 
Sama Kamu, apa kita akan kesini lagi 


nanti ? )" Kata Sehun. 


“Oh... Dinda mengangguk-anggukkan 
kepalanya pada Jaemin dan di balas 
bocah itu dengan senyum 
bahagianya. 


Sehun terkekeh geli setiap melihat 
interaksi antara Jaemin dan Dinda 
yang tidak mengerti bahasa satu 
sama lain. 


Itulah sebabnya bibi Jang selalu ada 
di antar mereka berdua jika mereka 
berbincang. 


Terkadang pun mereka bicara 
dengan bahasa insyarat saat tidak 
ada bibi Jang atau Sehun. 


Kini mereka bertiga fokus melihat 
para hewan-hewan lucu yang ada di 
atas panggung kecil di depan. 


BRUKK.... 


Dinda membating tubuhnya yang 
terasa lelah, sudah seharian penuh 
mereka di taman bermain dan kebun 
binatang. 


Bahkan Jaemin tidak makan malam 
Karena lelahan dan akhirnya tertidur 
pulas di dalam mobil. 


Sehun hanya menggeleng-gelengkan 
kepalanya sambil berjalan kearah 
Kamar Jaemin dengan Jaemin yang 
tertidur di gendongannya. 


Kening Sehun menyergit saat melihat 
Dinda yang sudah tertidur pulas di 
depan sofa panjang di depan TV. 


Dengan perlahan Sehun mengangkat 
tubuh Dinda dan membawanya ke 
kamar mereka. 


Dia membaringkan tubuh Dinda 
dengan lembut agar wanita itu tidak 
terbangun. 


Cup.. 


Sehun mencium kening dan bibir 
Dinda dengan lembut sebelum keluar 
dari kamarnya, dia berjalan kearah 
kamar sebelah yang menjadi 
perpustakaan dan ruang kerja 
pribadinya. 


Tidak butuh lama bagi Sehun untuk 
terhanyut pada kerjanya yang 
menumpuk. 


Dia sibuk dengan tumpukan 
dokumen yang di kirim Jaenghun dan 
merasa terganggu dengan deringan 
ponselnya. 


Keningnya menyergit bingung saat 
melihat yang menelponnya ada 
Jeonghun, dia tahu betul kelakukan 
Jeonghun yang tidak akan 
menelponnya di atas jam 7 malam 
seperti Ini. 


"| OF? (Ada apa ?)" Tanya Sehun. 


Jeonghun yang berada di rumahnya 
mengumpat kasar di dalam hati, saat 
mendengar Sehun bertanya langsung 
padanya tanpa mau repot-repot 
menyapanya terlebih dahulu. 


Tapi tentu saja Jeonghun tidak akan 
menunjukan terang-terangan 
kekesalan pada Sehun dan lebih 
memilih bicara baik-baik dengan 
Sehun. 


THY EL aa lS Php Ao} 
otc}, MAY (Tuan besar ingin 
bertemu dengan calon nyonya, tuan )' 
jawab Jeonghun. 


Kening Sehun menyergit semakin 
dalam, dia tahu siapa yang di maksud 
tuan besar oleh Jeonghun. 


"a Gr) OF AJE Dinda È WHI A 
0} @+U 7+? ( untuk apa ayahku ingin 
bertemu dengan Dinda ?)" Tanya 
Sehun tajam. 


Jeonghun mengelus tangannya yang 
tiba-tiba saja merinding, padalah dia 
tidak bicara langsung dengan Bosnya 
di depan Bosnya tapi tetap saja 
Jeonghun merasa merinding. 


2 LEJA ay Sc] 4 a 
Ja YO SERUM aa 
2 Inka Ach SAW 25 4 


A] (Saya tidak tahu, tapi nyonya 
besar tadi menelpon saya, beliau 
bilang tuan besar ingin bertemu 
dengan calon nyonya besok di 
restoran China, jam 4 sore besok )' 
jawab Jeonghun langsung. 


Sebenarnya Jeonghun sudah ingin 
mematikan sambungan telepon 
Sehun dari tadi tapi dia terlalu takut 
dengan Sehun. 


Sehun tidak menjawab kata-kata 
Jeonghun dan malah langsung 
mematikan sambungan teleponnya. 


Jeonghun mengutuk Sehun dengan 
keras di rumahnya sambil kembali 
tidur lagi. 


Sehun langsung menelpon ibunya 
dan bertanya pada ibunya saat 
telponnya tersambung tanpa 
menyapa ibunya terlebih dahulu. 


Doh, ai of CHS a Ao} 
IR Ao) ZFA opaj S3 R7? (ibu 
kenapa ayah ingin bertemu dengan 
Dinda, apa yang ibu bicara dengan 
ayah saat pulang ?)" Kata Sehun. 


Nyonya Oh kaget mendengar 
pertanyaan anaknya saat dia 
mengangkat telpon dari anaknya. 


dok ar o] APSE of 7] St BO}, 
Ju ag UPS Fe Azka al 
ALO}, 1 oF ohh UE A Bh 
LA Azo (ibu tidak bicara yang 
aneh-aneh dengan ayah, ibu hanya 
bicara bahwa Dinda adalah wanita 
yang baik setelah itu ayahmu malah 
ingin bertemu dengan Dinda )' jawab 
nyonya Oh jujur. 


Sehun memijat keningnya yang tiba- 
tiba saja terasa pusing, dia tidak ingin 
memaksa Dinda untuk menerimanya 
dan Jaemin dengan terburu-buru. 


Dia ingin Dinda nyaman dengan 
mereka sebelum memperkenalkan 
dengan keluarganya dan setelah itu 
memintanya menikah. 


"Guk 4€ Dinda 7} FAI Sass 
EAS OA SGU. 17} 
Oo} ABUL AAS] Hop SQ ow A 

Q. 21247 op LAA GUA 
al oF Dinda 7} P-SOJ CA] A 


JAN BA Mak FS 
ch. Sol Y= 242 Hara 17 
JE JÆJA E SESI 5D AI 
Z}-S- okJ 9) °} (ibu aku tidak ingin 
Dinda merasa takut dan tidak 
nyaman, aku ingin dia menerima ku 
dan Jaemin dengan perlahan, kalau 
tiba-tiba saja ayah memintanya untuk 
bertemu aku takut Dinda malah 
tertekan dan mulai menjauhi ku lagi, 
sangat sulit membuatnya nyaman di 
samping ku bahkan sampai saat ini 
saya dia masih berpikir untuk kabur 
meninggalkan ku )" kata Sehun. 


Ya selama ini Sehun tahu jika Dinda 
masih punya niat untuk 
meninggalkan dan pulang ke 
Indonesia. 


Makanya dari itu Sehun semakin erat 
menggenggam Dinda, dia tidak ingin 
kehilangan wanita yang dia cintai lagi 
dan membuatnya jatuh kedalam 
lubang ke putus asaan. 


aloga goje GA APSE oF 
AS GA AI AA YGE A2 A 
JA YE As] BA AAL. a 
Jq kom LA gals AN 


UC. dop of w= Dinda & YI 
Sara era 7-H BALA] ok 
Me LS A] GUC. 17} ofA] BS 
CE AS Yu] Shut). Dinda 2} o|% 
ot 0] OF7] E U}+-A]] 2. (sayang ibu 
tahu kamu tidak ingin kehilangan 
wanita yang kamu cintai lagi, tapi 
jangan terlalu mengikatnya dengan 
erat atau dia malah akan 
meninggalkan mu, ayah dan ibu 
hanya ingin bertemu dengan Dinda 
dan layaknya acara keluarga biasa, 
ayah mu tidak ada maksud lain dia 
juga tidak akan bicara yang aneh- 
aneh dengan Dinda. )' Balas nyonya 
Oh. 


Sehun tertegun dia tahu jika selama 
ini dia memang terlalu berlebihan 
pada Dinda. 


Hah... 


Sehun menghelai nafas dan 
memejamkan matanya dengan erat 
menyimpan jauh-jauh pikiran 
buruknya. 


daa dere a A 
z 3 =5}4? (baiklah aku akan 


datang besok dengan Jaemin dan 
Dinda, apa ibu senang sekarang ?)" 
Kata Sehun mengalah. 


2 SE yije a AUP Opah = 
4g Uys kh 91-2740} (ya 
tentu saja ibu senang ibu dan ayah 
akan menunggu mu besok )' balas 
nyonya Oh sambil mematikan 
Sambungan teleponnya. 


Akhirnya series 1 Mr, Dominat selesai 
juga di sini. 


Untuk Part. 21 sampai 25 bisa kalian 
baca di Extra Part-nya nanti ya say... 


Semoga kalian suka dengan karya ku 
dan terima kasih sudah membaca 
Karya-karya ku. 


Selamat membaca dan selalu jaga 


kesehatan. 


